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BAB I
KETERKAITAN DESAIN PEMBELAJARAN
DENGAN KONSEP TEKNOLOGI
PENDIDIKAN

1.1. Pendahuluan

Pendidikan adalah salah satu aspek yang sangat
penting dalam meningkatkan kualitas hidup manusia.
Dalam era globalisasi dan teknologi yang berkembang
sangat cepat, desain pembelajaran dan teknologi
pendidikan menjadi sangat penting untuk meningkatkan
efektivitas dan efisiensi proses belajar mengajar. Desain
pembelajaran yang baik dapat membantu peserta didik
memahami dan mengaplikasikan konsep dengan lebih
baik, sedangkan teknologi pendidikan dapat membantu
pendidik dalam mengelola proses belajar mengajar yang
lebih efektif dan efisien. Dalam beberapa tahun terakhir,
teknologi pendidikan telah berkembang sangat cepat
dan menjadi bagian integral dari proses belajar
mengajar. Teknologi pendidikan dapat membantu
pendidik dalam mengelola kelas, memberikan bahan

ajar, dan memantau kemajuan peserta didik. Selain itu,
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teknologi pendidikan juga dapat membantu peserta
didik dalam mengakses informasi, berbagi pengetahuan,
dan berinteraksi dengan pendidik serta teman-teman
sekelas.

Untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses
belajar mengajar, pendidik harus memiliki kemampuan
dalam merancang dan menggunakan teknologi
pendidikan dengan baik. Desain pembelajaran yang
efektif berfokus pada keterlibatan peserta didik dan
penerapan teknologi secara strategis. Menurut Reigeluth
dan Carr-Chellman (2009), desain pembelajaran yang
baik harus mempertimbangkan kebutuhan peserta
didik, tujuan pembelajaran, dan konteks pembelajaran.
Mereka menekankan bahwa teknologi dapat menjadi
alat yang kuat jika digunakan untuk mendukung strategi
pembelajaran yang tepat.

Mishra dan Koehler (2006) tentang Model
Pengetahuan Teknologi Pedagogi dan Konten (TPACK)
menunjukkan bahwa pendidik perlu  memiliki
pemahaman mendalam tentang cara mengintegrasikan
teknologi dalam pengajaran engan cara yang
mendukung pedagogi dan muatan yang diajarkan. Model
ini menekankan bahwa integrasi teknologi yang berhasil
dalam pendidikan memerlukan pemahaman yang

seimbang tentang tiga komponen utama: teknologi,

2 | Perencanaan Pembelajaran Berbasis Kompetensi




pedagogi, dan konten. Hattie (2009) melalui meta-
analisis menegaskan pentingnya interaksi pendidik-
peserta didik dalam proses pembelajaran. Hattie
menemukan bahwa efek terbesar pada hasil belajar
peserta didik berasal dari kualitas interaksi ini, dan
teknologi dapat menjadi alat untuk memperkuat
interaksi tersebut jika digunakan dengan benar.

Dalam era digital ini, peran teknologi pendidikan
tidak dapat diabaikan. Teknologi seperti Learning
Management System (LMS), aplikasi pembelajaran
daring, dan alat kolaboratif telah terbukti meningkatkan
keterlibatan peserta didik dan mempermudah pendidik
dalam mengelola pembelajaran. Sebagai contoh,
penggunaan platform seperti Google Classroom atau
Moodle telah memperlihatkan bagaimana teknologi
ﬁlpat menyederhanakan distribusi materi, penilaian,
dan komunikasi antara pendidik dan peserta didik.
Dengan memahami dan menerapkan prinsip-prinsip
desain pembelajaran yang efektif dan memanfaﬂmn
teknologi pendidikan secara optimal, pendidik dapat
menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan
efektift. Hal ini pada akhirnya akan meningkatkan

kualitas pembelajaran dan hasil belajar peserta didik.
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1.2. Definisi Teknologi Pendidikan

Teknologi pendidikan merupakan konsep yang
terus berkembang seiring dengan kemajuan teknologi
dan perubahan kebutuhan pendidikan. Teknologi
pendidikan didefinisikan sebagai teori dan praktik
dalam desain, pengembangan, pemanfaatan,
pengelolaan, dan penilaian proses dan sumber daya
untuk belajar. Definisiini mencakup berbagai aspek yang
berhubungan dengan penggunaan teknologi untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses belajar
mengajar.

Menurut Januszewski dan Molenda (2008),
teknologi pendidikan tidak hanya berfokus pada alat
atau perangkat keras yang digunakan dalam pendidikan,
tetapi juga pada proses dan metode yang digunakan
untuk mencapai tujuan pendidikan. Teknologi
pendidikan melibatkan pendekatan sistematis untuk
merancang, mengembangkan, dan mengevaluasi proses
belajar mengajar. Ini mencakup penggunaan teori
pembelajaran dan prinsip desain instruksional untuk
menciptakan lingkungan belajar yang efektif.

Desain pembelajaran adalah salah satu komponen
utama  dalam  teknologi  pendidikan.  Desain
pembelajaran melibatkan perencanaan dan

pengorganisasian sumber daya pendidikan untuk
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mencapai tujuan belajar yang spesifik. Dalam desain
pembelajaran, penting untuk mempertimbangkan
karakteristik peserta didik, konteks pembelajaran, dan
tujuan pendidikan. Reigeluth dan Carr-Chellman (2009)
menekankan bahwa desain ]:Hnbe]ajaran yang baik
harus didasarkan pada analisis kebutuhan peserta didik
dan tujuan pembelajaran.

Pengembangan dalam teknologi pendidikan
melibatkan pembuatan dan implementasi alat dan
materi pendidikan yang mendukung proses belajar. Ini
bisa termasuk pengembangan perangkat lunak
pendidikan, modul e-learning, dan materi pembelajaran
digital lainnya. Pengembangan ini harus dilakukan
dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip desain
instruksional dan teori pembelajaran untuk memastikan
bahwa alat dan materi yang dihasilkan efektif dalam
meningkatkan proses belajar.

Pemanfaatan teknologi pendidikan mencakup
penerapan alat dan metode teknologi dalam situasi
belajar yang nyata. Ini bisa melibatkan penggunaan
komputer, internet, perangkat mobile, dan teknologi
lainnya untuk mendukung proses belajar. Pemanfaatan
teknologi harus dilakukan dengan cara yang strategis
untuk memastikan bahwa teknologi tersebut benar-

benar meningkatkan pengalaman belajar peserta didik.
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Pengelolaan teknologi pendidikan melibatkan
administrasi dan koordinasi sumber daya tekﬁ](}gi
untuk memastikan bahwa teknologi tersebut dapat
digunakan secara efektif dalam pendidikan. Ini bisa
mencakup  pengelolaan  infrastruktur Eknologi,
pelatihan untuk pendidik, dan pengembangan kebijakan
yang mendukung penggunaan teknologi dalam

pendidikan.

1.3. Domain Teknologi Pendidikan
Teknologi pendidikan adalah bidang vyang
mencakup teori dan praktik dalam  desain,
pengembangan, pemanfaatan, pengelolaan, penilaian,
dan penelitian proses, sumber, dan sistem untuk belajar.
Domain teknologi pendidikan terdiri dari empat aspek
utama: desain, pengembangan, pemanfaatan, dan
ﬂeni]aian. Masing-masing domain ini memiliki peran
penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan
efektivitas pembelajaran.
1. Desain Teknologi Pendidikan
Desain teknologi pendidikan berfokus pada
perancangan sistem dan metode yang efektif
untuk mendukung proses belajar mengajar. Ini
mencakup pembuatan kurikulum, perencanaan

pelajaran, serta penggunaan alat dan media yang
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sesuai untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Desain yang baik harus mempertimbangkan
kebutuhan peserta didik, tujuan pembelajaran,
serta konteks dan lingkungan belajar.
Pengembangan Teknologi Pendidikan
Pengembangan teknologi pendidikan
melibatkan penciptaan dan pengujian alat dan
materi pembelajaran baru. Ini termasuk
pengembangan perangkat lunak pendidikan,
aplikasi mobile, serta konten digital seperti video
pembelajaran dan simulasi interaktif. Tujuannya
adalah untuk membuat alat dan materi yang
inovatif dan efektif yang dapat digunakan dalam
berbagai setting pendidikan.

Pemanfaatan Teknologi Pendidikan
Pemanfaatan teknologi pendidikan merujuk
pada bagaimana teknologi tersebut digunakan
dalam praktik sehari-hari di kelas dan
lingkungan belajar lainnya. Ini mencakup
penggunaan Learning Management Systems
(LMS), aplikasi pembelajaran daring, dan alat
kolaboratif untuk meningkatkan interaksi antara
pendidik dan peserta didik. Pemanfaatan yang
efektif memerlukan pelatihan dan adaptasi oleh

pendidik  untuk  memastikan  teknologi
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digunakan dengan cara yang mendukung
pembelajaran.
4. Penilaian Teknologi Pendidikan

Penilaian dalam teknologi pendidikan adalah
proses evaluasi efektivitas dan efisiensi
teknologi vyang digunakan dalam proses
pembelajaran. Ini mencakup analisis data dari
penggunaan teknologi, feedback dari peserta
didik dan pendidik, serta penelitian tentang
dampak teknologi pada hasil belajar. Penilaian
yang komprehensif membantu mengidentifikasi
kekuatan dan kelemahan teknologi yang
digunakan serta memberikan dasar untuk

perbaikan dan pengembangan lebih lanjut.

1.4. Peran Desain Pembelajaran dalam Teknologi

Pendidikan

Desain pembelajaran berperan krusial dalam
teknologi pendidikan, memastikan proses belajar
mengajar yang efektif dan efisien. Dengan
mengintegrasikan teori belajar seperti behaviorisme,
kognitivisme, kﬁstruktivisme, dan humanisme, desain
pembelajaran membantu menciptakan pengalaman
belajar yang dinamis dan berpusat pada peserta didik.

Pentingnya desain pembelajaran:
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1.4.1.Peningkatan Kketerlibatan peserta didik
Peningkatan keterlibatan peserta didik
melalui desain peabe]ajaran yang baik dapat
dicapai dengan memastikan bahwa materi
pembelajaran tidak hanya menarik, tetapi juga
relevan dengan kehidupan sehari-hari peserta
didik. Materi yang menarik akan mempertahankan
minat siswa dalam proses belajar, sementara
relevansi dengan kehidupan peserta didik
menjadikan merasa terhubung dan memahami
pentingnya materi vyang dipelajari. Dengan
demikian, desain pembelajaran yang efektif tidak
hanya berta'uan untuk mentransfer pengetahuan,
tetapi juga untuk menciptakan pengalaman belajar
yang berarti dan memotivasi peserta didik untuk

aktif terlibat dalam proses pembelajaran.

1.4.2. Pemanfaatan teknologi

Pemanfaatan teknologi, seperti Learning
Management  Systems (LMS) dan aplikasi
pembelajaran daring, memiliki potensi besar untuk
menyederhanakan distribusi materi, penilaian, dan
komunikasi antara pendidik dan peserta didik. LMS
memungkinkan pendidik untuk mengatur materi

pembelajaran secara terstruktur dan mudah
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diakses oleh siswa dari mana saja. Hal ini tidak
hanya memfasilitasi pembelajaran jarak jauh, tetapi
juga memungkinkan fleksibilitas dalam waktu
belajar siswa.

Aplikasi pembelajaran daring  juga
memberikan platform interaktif bagi siswa untuk
belajar dengan cara yang lebih menarik, seperti kuis
interaktif, diskusi online, dan konten multimedia
yang mendukung berbagai gaya belajar. Selain itu,
fitur penilaian yang terintegrasi &alam LMS
memungkinkan pendidik untuk memberikan
umpan balik yang cepat dan terukur kepada siswa,
sehingga membantu mereka untuk memantau
kemajuan belajar mereka secara ]ebﬁ efektif.

Dengan adopsi teknologi ini, pendidik dapat
menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih
dinamis dan adaptif, sementara peserta didik dapat
memanfaatkan teknologi untuk mengalﬁs sumber
daya belajar tambahan dan berinteraksi secara lebih

aktif dalam proses pembelajaran.

1.4.3.Peningkatan efektivitas pengajaran
Peningkatan efektivitas pengajaran dapat
dicapai melalui desain pembelajaran yang

mempertimbangkan dengan cermat kebutuhan dan
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konteks peserta didik. Desain pembelajaran yang
tepat akan mencakup beberapa elemen kunci yang
berkontribusi terhadap hasil belajar yang optimal.
Pertama, pendidik perlu memahami
karakteristik individu setiap peserta didik,
termasuk gaya belajar mereka, tingkat pemahaman
saatini, dan minat mereka terhada: subjek tertentu.
Dengan mempertimbangkan faktor-faktor ini,
pendidik dapat merancang strategi pembelajaran
yang sesuai dan relevan bagi setiap peserta didik.
Kedua, desain pembelajaran yang efektif juga
mempertimbangkan konteks belajar peserta didik,
baik itu lingkungan sosial, budaya, atau ekonomi
mereka. Mengintegrasikan konteks ini dalam
pembelajaran dapat membantu siswa merasa lebih
terhubung dengan materi pelajaran dan memotivasi
mereka untuk belajar secara lebih mendalam.
Selain itu, penggunaan berbagai metode
pengajaran yang bervariasi dan teknologi
pendukung seperti Learning Management Syéems
(LMS) atau aplikasi pembelajaran daring dapat
meningkatkan interaktifitas dan keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran. Metode ini tidak hanya
memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara

yang sesuai dengan gaya belajar mereka, tetapi juga
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mempromosikan kolaborasi dan pemecahan

masalah dalam konteks yang relevan.

Dengan demﬁian, desain pembelajaran yang
memperhitungkan kebutuhan dan konteks peserta didik
tidak hanya meningkatkan efektivitas pengajaran secara
aeseluruhan, tetapi juga mendorong pencapaian hasil
belajar yang lebih baik dan berkelanjutan bagi peserta
didik.

1.5. Peran Teknologi Pendidikan dalam

Pembelajaran

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting
dalam meningkatkan kualitas hidup manusia. Dalam era
globalisasi dan teknologi yang berkembang pesat, peran
teknologi pendidikan dalam pembelajaran menjadi
sangat signifikan. Teknologi pendidikan tidak hanya
mendukung proses belajar mengajar tetapi juga
memfasilitasi peningkatan kualitas pendidikan secara
keseluruhan. Teknologi pendidikan merujuk pada teori
dan praktik dalam desain, pengembangan, pemanfaatan,
pengelolaan, penilaian, dan penelitian proses, sumber,
dan sistem untuk belajar. Dalam konteks pembelajaran,
teknologi pendidikan mencakup penggunaan alat dan

metode digital untuk meningkatkan pengalaman belajar
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baik bagi pendidik maupun peserta didik.

Teknologi pendidikan memberikan manfaat besar
dalam dunia pendidikan. Pertama, teknologi
meningkatkan aksesibilitas dan fleksibilitas
pembelajaran. Dengan adanya platform pembaﬁljaran
daring seperti Moodle dan Google Classroom, peserta
didik dapat mengakses materi kapan saja dan di mana
saja. Kedua, teknologi mendukung pembelajaran
kolaboratif melalui alat digital seperti forum diskusi,
aplikasi berbagi dokumen, dan vigdeo konferensi yang
memungkinkan interaksi intensif antara peserta didik
dan pendidik, serta antar sesama peserta didik.

Selain itu, teknologi pendidikan memungkinkan
personalisasi pembelajaran. Adaptive learning systems
dapat menganalisis kinerja peserta didik dan
menyesuaikan materi yang diberikan sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuan individu. Pengelolaan kelas
juga menjadi lebih efektif dengan adanya Learning
Management Systems (LMS) yang memudahkan
pendidik dalam distribusi materi, penilaian, dan
pemantauan kemajuan belajar peserta didik.

Implementasi teknologi pendidikan mencakup
ﬂenggunaan e-learning dan blended learning, yang
menggabungkan pembelajaran tatap muka dengan

pembelajaran daring. Media sosial juga dapat digunakan
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sebagai alat pembelajaran informal yang mendukung
interaksi dan berbagi informasi antar peserta didik
Aplikasi pembelajaran seperti Duolingo dan Khan
Academy menyediakan materi interaktif yang menarik
dan memotivasi peserta didik untuk belajar.

Penerapan teknglogi pendidikan juga menghadapi
beberapa tantangan. Tidak semua peserta didik memiliki
akses yang sama terhadap teknologi dan internet, yang
dapat menimbulkan kesenjangan dalam pembelajaran.
Baik pendidik maupun peserta didik juga memerlukan
keterampilan digital yang memadai  untuk
memanfaatkan teknologi pendidikan secara optimal
Selain itu, penggunaan teknologi membawa risiko
terkait keamanan data dan privasi yang perlu dikelola
dengan baik.

Secara keseluruhan, teknologi pendidikan memiliki
peran penting dalam meninglﬁtkan efektivitas dan
efisiensi proses pembelajaran. Dengan memanfaatkan
teknologi secara optimal, pendidik dapat menciptakan
lingkungan belajar yang lebih dinamis dan interaktif.
Meskipun ada tantangan dalam penerapannya, manfaat
ﬁmg diperoleh jauh lebih besar dalam mendukung

tujuan pendidikan yang lebih inklusif dan bermutu

tinggi.
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BABII
PROSES ANALISIS KEBUTUHAN

2.1. Pendahuluan

Analisis kebutuhan merupakan langkah awal yang
sangat penting dalam perencanaan pembelajaran
berbasis kompetensi. Proses ini bertujuan untuk
mengidentifikasi kesenjangan antara kompetensi yang
dimiliki peserta didik saat ini dengan kompetensi yang
diharapkan. Dengan analisis kebutuhangyang tepat,
perencanaan pembelajaran dapat disusun secara efektif
dan efisien sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.
Aminuddin Yusra (2021), analisis kebutuhan adalah
bagian integral dari desain instruksional yang
membantu memastikan bahwa pembelajaran dirancang
untuk memenuhi kebutuhan yang spesifik dan relevan.

Dalam konteks pendidikan Indonesia, pentingnya
analisis kebutuhan menjadi semakin relevan mengingat
tantangan-tantangan yang dihadapi dalam wupaya
meningkatkan kualitas pendidikan nasional. M. Arsyad
(2020) menekankan bahwa analisis kebutuhan yang

akurat dapat membantu pendidik dan pembuat
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kebijakan dalam merumuskan strategi pembelajaran

yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan lokal.

2.2. Definisi dan Tujuan Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan adalah proses sistematis untuk
mengidentifikasi dan mengevaluasi kebutuhan belajar
peserta didik. Menurut Ahmad Suaedy (2020), tujuan
analisis kebutuhan adalah untuk menentukan prioritas
dan strategi dalam pEgembangan kurikulum serta
kegiatan pembelajaran yang relevan dan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik. Tujuan utamanya adalah untuk
menjembatani kesenjangan antara kompetensi yang ada
dan kompetensi yang diharapkan.

Anas Sudijono (2019) menambahkan bahwa
analisis kebutuhan juga berfungsi untuk
mengidentifikasi faktor-faktor penghambat dalam
proses pembelajaran dan mencari solusi yang tepat.
Dengan demikian, analisis kebutuhan tidak hanya
berfokus pada kekurangan peserta didik, tetapi juga
mempertimbangkan lingkungan belajar dan dukungan

yang tersedia.
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2.3. Langkah-langkah Analisis Kebutuhan
2.3.1.Mengidentifikasi Tujuan Pembelajaran

Langkah pertama dalam analisis kebutuhan
adalah merﬁdentiﬁkasi tujuan pembelajaran yang
diinginkan. Tujuan ini harus spesifik, terukur, dapat
dicapai, relevan, dan terikat waktu (SMART).
Mneurut  Anas  Sudijono  (2019), tujuan
pembelajaran yang jelas akan membantu dalam
menentukan kebutuhan kompetensi yang harus
dicapai oleh peserta didik. Sebagai contoh, dalam
sebuah sekolah dasar, tujuan pembelajaran
mungkin mencakup kemampuan literasi dan
numerasi dasar yang harus dicapai oleh siswa kelas
3.

Mengidentifikasi tujuan pembelajaran
melibatkan beberapa langkah penting. Pertama,
pendidik perlu memahami standar kurikulum yang
berlaku serta kebutuhan dan harapan dari
masyarakat dan pemangku kepentingan lainnya.
Kedua, pendidik harus menganalisis tren dan
perkembangan dalam bidang pendidikan untuk
memastikan bahwa tujuan pembelajaran tetap
relevan dan up-to-date. Aminuddin Yusra (2021)
menekankan pentingnya partisipasi aktif dari

semua pihak terkait, termasuk siswa, orang tua, dan
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komunitas, dalam proses ini.

2.3.2.Mengumpulkan Data

Data yang relevan dikumpulkan untuk
memahami kondisi awal kompetensi peserta didik.
Metode pengumpulan data bisa berupa kuesioner,
wawancara, observasi, dan analisis dokumen.
Menurut M. Arsyad (2020), data yang dikumpulkan
harus mencakup informasi tentang pengetahuan,
keterampilan, dan sikap peserta didik. Selain itu,
data juga bisa mencakup analisis tren pendidikan,
kebutuhan industri, dan standar kompetensi yang
ditetapkan oleh lembaga pendidikan atau badan
akreditasi. Sebagai contoh, guru bisa mengadakan
pre-test untuk mengukur kemampuan awal siswa
dalam matematika sebelum merancang kurikulum
yang sesual.

Pengumpulan data harus dilakukan dengan
hati-hati dan menyeluruh. Ahmad Suaedy (2020)
menyarankan penggunaan berbagai metode
pengumpulan data untuk memastikan hasil yang
akurat dan komprehensif. Sebagai contoh, dalam
mengumpulkan data tentang kemampuan literasi
siswa, pendidik bisa menggunakan kuesioner untuk

mengukur minat baca, wawancara untuk
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mendalami pemahaman siswa, dan observasi untuk

melihat bagaimana siswa berinteraksi dengan teks.

2.3.3.Menganalisis Data

Data yang telah dikumpulkan dianalisis untuk
mengidentifikasi kesenjangan antara kompetensi
yang dimiliki saat ini dengan kompetensi yang
diharapkan. Analisis ini melibatkan identifikasi
masalah, penyebab masalah, dan dampak dari
kesenjangan kompetensi. Teknik analisis yang
digunakan dapat meliputi analisis SWOT (Strengths,
Weaknesses, Opportunities, Threats), analisis sebab-
akibat, dan analisis kompetensi. Menurut Anas
Sudijono (2019), analisis data yang cermat akan
membantu dalam memahami akar masalah dan
menentukan solusi yang tepat. Sebagai contoh,
setelah menganalisis  hasil  pre-test, guru
menemukan bahwa banyak siswa kesulitan dalam
konsep dasar penjumlahan dan pengurangan.

M. Arsyad (2020) menekankan bahwa analisis
data harus dilakukan dengan mempertimbangkan
konteks lokal dan kondisi spesifik peserta didik.
Sebagai contoh, dalam menganalisis kemampuan
numerasi siswa di daerah terpencil, pendidik harus

memperhitungkan keterbatasan akses terhadap
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sumber belajar dan dukungan dari lingkungan

sekitar.

2.3.4.Menentukan Prioritas Kebutuhan

Setelah kesenjangan kompetensi
teridentifikasi, langkah selanjutnya adalah
menentukan  prioritas  kebutuhan. Prioritas
ditentukan berdasarkan urgensi dan pentingnya
setiap kebutuhan dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Kebutuhan yang memiliki dampak
besar terhadap pencapaian tujuan pembelajaran
harus menjadi prioritas utama. Selain itu,
pertimbangan biaya, sumber daya yang tersedia,
dan waktu vyang dibutuhkan juga harus
diperhitungkan dalam menentukan prioritas.
Menurut Ahmad Suaedy (2020), penentuan
prioritas kebutuhan sangat penting untuk
mengalokasikan sumber daya dengan efektif.
Sebagai contoh, jika masalah terbesar adalah
pemahaman dasar matematika, maka prioritas
utama adalah memperkuat konsep tersebut
sebelum melanjutkan ke topik yang lebih kompleks.

Penentuan prioritas juga harus melibatkan
pemangku kepentingan yang relevan. Aminuddin

Yusra (2021) menyarankan untuk melibatkan guru,
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siswa, orang tua, dan pihak lain yang
berkepentingan dalam proses penentuan prioritas
kebutuhan. Seperti dalam menentukan prioritas
kebutuhan di sekolah, rapat dengan guru dan
komite sekolah dapat memberikan masukan yang

berharga tentang kebutuhan dan harapan yang ada.

2.3.5.Merumuskan Solusi

Berdasarkan prioritas kebutuhan, solusi atau
intervensi pembelajaran dirumuskan. Solusi ini
dapat berupa pengembangan materi ajar, metode
pembelajaran, media pembelajaran, dan evaluasi
pembelajaran yang sesuai dﬁgan kebutuhan
peserta didik. Selain itu, strategi pembelajaran yang
inovatif seperti pembelajaran berbasis proyek,
pembelajaran kolaboratif, dan pembelajaran
berbasis teknologi juga bisa diterapkan untuk
memenuhi kebutuhan kompetensi. M. Arsyad
(2020, solusi yang dirumuskan haruslah spesifik
dan dapat diimplementasikan dengan jelas. Misal,
jika siswa membutuhkan bantuan dalam
matematika dasar, guru dapat menggunakan
permainan edukatif vyang interaktif untuk

mengajarkan konsep tersebut.
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Solusi yang dirumuskan harus disesuaikan
dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik.
Ahmad Suaﬁy menekankan pentingnya merancang
solusi yang tidak hanya efektif tetapi juga menarik
ﬁ‘m memotivasi peserta didik. Misalkan dalam
penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat
membantu meningkatkan minat dan partisipasi

siswa dalam belajar.

2.3.6.Implementasi Solusi

Solusi yang telah dirumuskan kemudian
diimplementasikan dalam proses pembelajaran.
Implementasi ini  harus disertai  dengan
perencanaan yang matang, termasuk penyusunan
jadwal, penyiapan sumber daya, dan pelatihan bagi
pendidik. Aminuddin Yusra (2021), selama
implementasi, monitoring dan evaluasi terus
dilakukan untuk memastikan bahwa solusi yang
diterapkan berjalan sesuai dengan rencana dan
memberikan dampak positif terhadap pencapaian
kompetensi peserta didik. Sebagai contoh, guru
dapat memulai sesi pembelajaran dengan
permainan matematika interaktif setiap minggu dan
memonitor peningkatan kemampuan siswa secara

berkala.
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Implementasi yang efektif memerlukan
koordinasi dan kolaborasi yang baik antara semua
pihak vyang terlibat. Anaﬁ Sudijono  (2019)
menyarankan agar pendidik bekerja sama dengan
ﬂ'hak sekolah, orang tua, dan komunitas untuk
memastikan bahwa semua sumber daya yang
diperlukan tersedia dan digunakan secara optimal.
&kolah bisa mengadakan workshop bagi guru
untuk memperkenalkan metode pembelajaran baru

yang akan diterapkan.

2.4. Evaluasi Hasil Implementasi

Setelah solusi diimplementasikan, evaluasi hasil
dilakukan untuk mengukur efektivitas solusi dalam
mengurangi  atau  menghilangkan  kesenjangan
kompetensi. Evaluasi ini melibatkan pengumpulan data
baru melalui metode yang sama seperti pada tahap
pengumpulan data awal. Hasil evaluasi digunakan untuk
menilai sejauh mana tujuan pembelajaran telah tercapai
dan untuk mengidentifikasi area vyang masih
memerlukan perbaikan. Ahmad Suaedy (2020)
mengemukakan, evaluasi hasil adalah langkah penting
untuk memastikan bahwa proses pembelajaran berjalan
sesuai harapan dan memberikan dampak positif yang

diinginkan. Sebagai contoh, setelah beberapa bulan
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menerapkan permainan matematika, guru melakukan
post-test untuk mengevaluasi peningkatan kemampuan
siswa dalam konsep dasar matematika.

Evaluasi yang komprehensif tidak hanya melihat
hasil belajar peserta didik, tetapi juga proses
pembelajaran itu sendiri. M. Arsyad (2020)
menyarankan untuk menggunakan evaluasi formatif dan
sumatif dalam mengevaluasi implementasi solusi.
Sebagai contoh, selain post-test, guru juga bisa
melakukan  observasi dan wawancara untuk
mendapatkan feedback dari siswa tentang metode

pembelajaran yang digunakan.

2.5. Tantangan dalam Analisis Kebutuhan
Proses analisis kebutuhan seringkali menghadapi
berbagai tantangan, antara lain:
1. Keterbatasan sumber daya, seperti waktu, dana,
dan tenaga.
2. Kesulitan dalam mengumpulkan data yang
akurat dan relevan.
3. Resistensi dari peserta didik atau tenaga
pengajar terhadap perubahan.
4. Perubahan kebutuhan dan kondisi yang dinamis
sehingga membutuhkan penyesuaian

berkelanjutan.
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Dalam pandangan M. Arsyad (2020), untuk
mengatasi tantangan ini, diperlukan perencanaan yang
fleksibel, komunikasi yang efektif, dan dukungan dari
seluruh stakeholder dalam proses pendidikan. Untuk
mengatasi keterbatasan sumber daya, sekolah bisa
mencari dukungan dari komunitas atau pihak sponsor
untuk mendanai program pembelajaran inovatif.

Tantangan lain yang sering dihadapi adalah
ketidakjelasan tujuan pembelajaran dan standar
kompetensi yang sering berubah. Ahmad Suaedy (2020)
menekankan pentingnya fleksibilitas dalam
perencanaan dan implementasi pembelajaran. Jika
standar kompetensi berubah, pendidik harus cepat
menyesuaikan rencana pembelajaran dan
mengomunikasikan perubahan tersebut kepada semua

pihak terkait.

2.6. Kesimpulan

Analisis kebutuhan adalah langkah esensial dalam
perencanaan pembelajaran berbasis kompetensi.
ﬁengan melakukan analisis kebutuhan secara sistematis,
pendidik dapat merancang program pembelajaran yang
lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan peserta
didik. Hal ini pada akhirnya akan meningkatkan kualitas

pembelajaran dan pencapaian kompetensi peserta didik.
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Dalam konteks pendidikan Indonesia, analisis
kebutuhan yang komprehensif dan sistematis sangat
penting untuk menghadapi tantangan dan dinamika
yang ada.nﬁmalisis kebutuhan vyang tepat dapat
membantu menciptakan lingkungan belajar yang lebih

inklusif dan adaptif terhadap perubahan.
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BAB III
IB(ETERKAITAN PERENCANAAN DAN
PENDEKATAN SISTEM DALAM
MELAKUKAN PENGEMBANGAN DESAIN
PEMBELAJARAN

3.1. Konsep Dasar Perencanaan Pembelajaran

Berbasis Kompetensi

Perencanaan pembelajaran berbasis kompetensi

adalah pendekatan dalam merancang dan melaksanakan
pembelajaran yang berfﬂkuﬁ pada pengembangan
kompetensi atau keterampilan tertentu yang diharapkan
dimiliki oleh peserta didik setelah mengikuti proses
pembelajaran.

Berikut adalah penjelasan mengenai konsep dasar

dari perencanaan pembelajaran berbasis kompetensi:

1. Definisi dan Prinsip-Prinsip Perencanaan
Pembelajaran Berbasis Kompetensi
Perencanaan pembelajaran berbasis kompetensi
adalah proses perancangan kegiatan
pembelajaran yang dirancang untuk mencapai
kompetensi tertentu yang mencakup
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pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
harus dimiliki oleh peserta didik. Pendekatan ini
menekankan pada pencapaian hasil yang
E)nkret dan terukur dalam bentuk kompetensi
yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja atau
kehidupan sehari-hari. Prinsip-prinsip
perencanaan, diantaranya adalah:

a. Fokus pada Kompetensi
Perencanaan pembelajaran didasarkan
pada hasil yang ingin dicapai, yaitu
kompetensi yang harus dikuasai peserta
didik.

b. Keterkaitan dengan Dunia Kerja
6ompetensi yang dikembangkan harus
relevan dengan tuntutan dunia kerja atau
konteks kehidupan nyata.

c. Evaluasi Berkelanjutan
Penilaian dilakukan secara berkelanjutan
untuk memastikan bahwa kompetensi
dicapai dan peserta didik mendapatkan
umpan balik yang konstruktif.

d. Pendekatan Holistik
Mencakup pengembangan pengetahuan,
keterampilan, dan  sikap  secara

menyeluruh.
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2. Pentingnya Perencanaan dalam Pendidikan

d.

Mengarah pada Tujuan yang Jelas
Perencanaan pembelajaran berbasis
kompetensi membantu menetapkan tujuan
yang jelas dan spesifik mengenai apa yang
harus dicapai oleh peserta didik.
Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran
Dengan adanya  perencanaan  yang
terstruktur, proses pembelajaran menjadi
lebih sistematis dan terarah, sehingga
meningkatkan efektivitas pembelajaran.
Menjamin Kualitas Pendidikan

Perencanaan vyang baik membantu
memastikan bahwa materi yang diajarkan
sesuai dengan kompetensi yang diharapkan

dan kebutuhan peserta didik.

3. Keterampilan dan Kompetensi yang Dituju

.

Kompetensi Kognitif

Kemampuan berpikir, menganalisis, dan
menyelesaikan masalah. Ini termasuk
pengetahuan teoretis dan kemampuan
berpikir kritis.

Kompetensi Psikomotor

Kemampuan melakukan tugas-tugas praktis

yang memerlukan keterampilan fisik, seperti
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menggunakan alat atau teknik tertentu.

c. Kompetensi Afektif
Sikap dan nilai-nilai yang menunjukkan
bagaimana peserta didik berinteraksi
dengan orang lain dan lingkungan, seperti

etika kerja dan keterampilan komunikasi.

Perencanaan pembelajaran berbasis kompetensi
memastikan bahwa pembelajaran tidak hanya berfokus
pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada
pengembangan Kketerampilan vyang relevan dan
penerapannya dalam konteks yang nyata. Pendekatan ini
juga menekankan pentingnya keterkaitan antara teori
dan praktik, serta penilaian yang berkelanjutan untuk

memantau pencapaian kompetensi.

3.2. Pendekatan Sistem dalam Pengembangan

Desain Pembelajaran

Pendekatan sistem dalam pengembangan desain
pembelajaran adalah suatu metode yang menggunakan
prinsip-prinsip sistem untuk merancang dan mengelola
proses pembelajaran secara efektif dan efisien.
Pendekatan ini memandang pembelajaran sebagai suatu
sistem yang terdiri dari berbagai komponen yang saling

berinteraksi.
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Berikut adalah penjelasan mengenai pendekatan

sistem

dalam  konteks pengembangan desain

pembelajaran:

1.

Definisi dan Konsep Pendekatan Sistem
Pendekatan sistem adalah cara pandang yang
melihat pembelajaran sebagai suatu sistem
yang terintegrasi, di mana berbagai komponen
seperti tujuan, materi, metode, media, dan
evaluasi saling berhubungan dan saling
mempengaruhi. Dalam pendekatan ini, desain
pembelajaran dirancang dengan
mempertimbangkan keseluruhan sistem serta
interaksi antar komponennya. Konsep utama,
diantaranya adalah:

a. Komponen Sistem
Setiap sistem memiliki komponen-
komponen yang berfungsi secara spesifik,
seperti input (sumber daya), proses
(aktivitas pembelajaran), dan output (hasil
belajar).

b. Interaksi Komponen
Komponen-komponen dalam sistem tidak
bekerja secara terpisah, melainkan saling
berinteraksi dan mempengaruhi satu sama

lain.
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C.

Keterkaitan dengan Lingkungan

Sistem pembelajaran harus disesuaikan
dengan kebutuhan dan konteks
lingkungan tempat sistem tersebut

diterapkan.

2. Elemen-Elemen dalam Pendekatan Sistem

Faktor-faktor  yang  memasuki  sistem

pembelajaran, seperti kebutuhan peserta didik,

sumber daya, dan materi ajar. Input ini harus

dianalisis dan dipilih dengan cermat untuk

mendukung tujuan pembelajaran.

a.

Proses

Aktivitas yang dilakukan dalam sistem
pembelajaran, termasuk perencanaan,
pengembangan  materi, implementasi
metode, dan penggunaan media. Proses ini
melibatkan desain kegiatan pembelajaran
yang efektif dan efisien.

Output

Hasil dari proses pembelajaran, seperti
pencapaian kompetensi peserta didik,
penilaian hasil belajar, dan umpan balik
Output harus dievaluasi untuk menentukan

apakah tujuan pembelajaran telah tercapai.
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3.

Umpan Balik

Mekanisme untuk mengumpulkan
informasi mengenai efektivitas sistem dan
hasil pembelajaran. Umpan balik digunakan
untuk memperbaiki dan meningkatkan

desain pembelajaran.

Integrasi Pendekatan Sistem dalam Desain

Pembelajaran

.

Identifikasi Tujuan Pembelajaran
Menentukan apa yang harus dicapai oleh
peserta didik dan bagaimana tujuan
tersebut dapat dicapai melalui berbagai
komponen sistem.

Pengembangan Materi dan Aktivitas
Mendesain materi dan aktivitas yang
mendukung tujuan pembelajaran dengan
mempertimbangkan interaksi antara
berbagai elemen sistem.
Pemi]ihaa\'[etode dan Media

Memilih metode dan media yang sesuai
untuk menyampaikan materi
pembelajaran dan mendukung proses
belajar secara efektif.

Evaluasi dan Penyesuaian

Melakukan evaluasi terhadap hasil belajar
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dan proses pembelajaran untuk
memastikan bahwa sistem berfungsi
dengan baik dan mencapai tujuan yang
diharapkan.  Penyesuaian dilakukan
berdasarkan umpan balik yang diterima.
4. Manfaat Pendekatan Sistem dalam

Pengembangan Desain Pembelajaran

a. Efektivitas dan Efisiensi
Memastikan bahwa semua komponen
sistem bekerja secara optimal untuk
mencapai tujuan pembelajaran secara
efektif dan efisien.

b. Keterpaduan dan Konsistensi
Menjamin bahwa desain pembelajaran
adalah terintegrasi dan konsisten dengan
tujuan serta kebutuhan peserta didik.

¢. Peningkatan Kualitas
Mengidentifikasi dan mengatasi masalah
dalam sistem pembelajaran secara
sistematis, yang pada  gilirannya

meningkatkan kualitas pembelajaran.

Pendekatan sistem membantu dalam merancang
desain pembelajaran yang terstruktur dan terintegrasi,

sehingga memungkinkan pencapaian tujuan
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pembelajaran dengan lebih baik dan lebih terorganisir.
Pendekatan ini juga memudahkan dalam memantau dan
mengevaluasi efektivitas sistem pembelajaran secara

menyeluruh.

3.3. Keterkaitan Perencanaan dan Pendekatan
Sistem B
Keterkaitan antara perencanaan dan pendekatan
sistem dalam pengembangan desain pembelajaran
terletak pada bagaimana keduanya saling melengkapi
dan mendukung efektivitas proses pembelajaran.
Berikut adalah penjelasan tentang keterkaitan
tersebut:
1. Perencanaan Pembelajaran
Perencanaan pembelajaran adalah proses
merancang dan mengorganisasi kegiatan
pembelajaran dengan tujuan mencapai hasil
yang diinginkan. Ini melibatkan penetapan
tujuan pembelajaran, pemilihan materi dan
metode, serta penentuan strategi evaluasi
Komponen utama, diantaranya adalah:
a. Tujuan Pembelajaran
Menentukan apa yang ingin dicapai oleh
peserta didik.
b. Materi dan Aktivitas
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Menyusun bahan ajar dan aktivitas yang
mendukung pencapaian tujuan.
¢. Metode dan Media
Memilih metode pengajaran dan media yang
sesuai.
d. Evaluasi
Merancang cara untuk menilai pencapaian
tujuan dan efektivitas pembelajaran.
2. Pendekatan Sistem
Pendekatan sistem melihat pembelajaran
sebagai suatu sistem yang terdiri dari berbagai
komponen yang saling berinteraksi, seperti
input, proses, output, dan umpan balik [ni
menekankan pentingnya keterkaitan dan
integrasi antar komponen untuk mencapai
tujuan yang efektif. Elemen utama, diantaranya
adalah:
a. Input
Sumber daya, kebutuhan peserta didik, dan
materi.
b. Proses
Aktivitas pembelajaran yang dilakukan.
c. Output
Hasil yang dicapai, seperti kompetensi

peserta didik.
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d. Umpan Balik

Informasi untuk evaluasi dan perbaikan

sistem.

3. Keterkaitan Perencanaan dan Pendekatan

Sistem

.

Integrasi Tujuan dan Sistem

Dalam perencanaan pembelajaran, tujuan
harus diintegrasikan dengan komponen
sistem. Pendekatan sistem memastikan
bahwa semua elemen, seperti materi,
metode, dan evaluasi, berfungsi bersama
untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

Keterkaitan Komponen

Perencanaan harus mempertimbangkan
bagaimana komponen-komponen sistem
saling berinteraksi. Misalnya, bagaimana
materi ajar (input) diintegrasikan dengan
metode pengajaran (proses) dan bagaimana
hasil evaluasi (output) digunakan untuk
umpan balik.

Efektivitas dan Efisiensi

Pendekatan sistem membantu
meningkatkan efektivitas dan efisiensi

perencanaan pembelajaran dengan
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memastikan bahwa semua Kkomponen
bekerja secara harmonis dan sesuai dengan
tujuan pembelajaran.

d. Penyesuaian dan Perbaikan
Umpan balik dari hasil pembelajaran
digunakan untuk menilai efektivitas sistem
dan melakukan penyesuaian dalam
perencanaan. Pendekatan sistem
memfasilitasi proses ini dengan
menyediakan struktur untuk analisis dan
perbaikan.

e. Pendekatan Holistik
Keterkaitan ini mempromosikan pandangan
holistik terhadap desain pembelajaran, di
mana setiap elemen sistem diperhatikan
secara menyeluruh, dan interaksi antar
elemen diperhitungkan dalam perencanaan.

4. Contoh Aplikasi Keterkaitan

a. Desain Kurikulum
Dalam merancang kurikulum berbasis
kompetensi, perencanaan harus mencakup
identifikasi kompetensi yang diinginkan, dan
pendekatan sistem akan memastikan bahwa
semua elemen kurikulum (tujuan, materi,

metode, evaluasi) terintegrasi untuk
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mendukung pencapaian kompetensi
tersebut.

b. Pengembangan Modul Pembelajaran
Saat mengembangkan modul pembelajaran,
perencanaan mencakup pemilihan topik dan
metode, sementara pendekatan sistem
memastikan  bahwa  modul tersebut
memanfaatkan input, proses, dan evaluasi
secara efektif.

¢. Evaluasi dan Umpan Balik
Evaluasi haﬁ'] pembelajaran dan umpan balik
digunakan untuk mengidentifikasi kekuatan
dan kelemahan sistem pembelajaran, yang
kemudian digunalﬁl untuk memperbaiki
dan meningkatkan perencanaan dan desain

pembelajaran di masa depan.

Dengan memahami keterkaitan antara perencanaan
éqn pendekatan sistem, pengembang pembelajaran
dapat menciptakan desain pembelajaran yang lebih
efektif dan terintegrasi, memastikan bahwa semua
komponen sistem mendukung tujuan pembelajaran

secara optimal.
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BAB IV
?(ONSEP DAN PRINSIP DALAM
MELAKUKAN PENGEMBANGAN DESAIN
PEMBELAJARAN

4.1. Dasar Pengembangan Desain Pembelajaran
Desain pembelajaran merujuk pada proses
perencanaan dan pengorganisasian pengalaman belajar
yang efektif untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
Ini melibatkan penentuan tujuan pembelajaran,
pemilihan materi, nﬁmde pengajaran, dan evaluasi yang
akan digunakan untuk memastikan bahwa siswa
memperoleh pengetahuan dan keterampilan dang
diinginkan. Desain pembelajaran bertujuan untuk
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung
interaksi aktif antara siswa dan materi, serta antara
siswa dengan pengajar. Desain pembelajaran yang baik
adalah kunci untuk mencapai hasil belajar yang efektif

dan efisien.
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Dengan desain yang terencana dengan baik,
pengajar dapat:

1. Menyusun materi pembelajaran  secara
sistematis.

2. Memilih metode yang sesuai dengan kebutuhan
dan karakteristik siswa.

3. aenyediakan evaluasi yang dapat mengukur
pencapaian tujuan pembelajaran.

4, Meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa.

Pengembangan desain pembelajaran umumnya

mengikuti beberapa langkah dasar:

1. Analisis Kebutuhan: Mengidentifikasi apa yang
perlu dipelajari siswa dan masalah yang ada
dalam proses pembelajaran saat ini.

2. Penetapan Tujuan: Menentukan hasil belajar
yvang diharapkan dari siswa setelah mengikuti
pembelajaran.

3. Perancangan Materi dan Aktivitas:
Mengembangkan  materi  ajar, aktivitas
pembelajaran, dan metode pengajaran yang
sesuai untuk mencapai tujuan.

4. Pengembangan dan I[Implementasi: Membuat
bahan ajar dan mengimplementasikan rencana

pembelajaran dalam lingkungan belajar.
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5. Evaluasi: Menilai efektivitas desain
pembelajaran melalui umpan balik dari siswa
dan hasil evaluasi untuk perbaikan di masa

depan.

4.2. Konsep Utama dalam Desain Pembelajaran
Belajar adalah proses perubahan yang relatif
permanen dalam pengetahuan, keterampilan, sikap, atau
perilaku yang dihasilkan dari pengalaman, latihan, atau
pengajaran. Dalam konteks desain pembelajaran,
memahami bagaimana belajar terjadi sangat penting
untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif.
Pembelajaran adalah kegiatan yang dirancang secara
sistematis untuk mendukung proses belajar. Ini
mencakup perancangan materi, aktivitas, dan
pengalaman yang bertujuan untuk memfasilitasi
perubahan pengetahuan dan keterampilan pada siswa.

e Teori Kognitif: Teori ini berfokus pada

** Teori-Teori Pembelajaran

proses mental yang terlibat dalam belajar,
seperti  pemahaman, memori, dan
pemecahan masalah. Contohnya adalah
teori pemrosesan informasi, yang
membandingkan otak manusia dengan

komputer dalam hal bagaimana informasi
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diproses.

e Teori Konstruktivis: Berdasarkan pemikiran
ﬁn Piaget dan Lev Vygotsky, teori ini
menekankan bahwa pembelajaran adalah
proses aktif di mana siswa membangun
pemahaman mereka sendiri berdasarkan
pengalaman dan interaksi sosial. Dalam
desain pembelajaran, ]:Emekatan ini berarti
menciptakan aktivitas yang memungkinkan
siswa untuk mengeksplorasi dan menyusun
pengetahuan mereka sendiri.

e Teori Behavioristik: Teori ini berfokus pada
penguatan dan hukuman sebagai cara untuk
mempengaruhi perilaku belajar. Ini sering
diterapkan dalam konteks pengajaran yang
lebih struktural dan terukur, di mana
perilaku siswa dapat diprediksi dan
dimodifikasi melalui stimulasi dan respons.

+ Model-Model Desain Pembelajaran

e Model ADDIE: Model ini adalah salah satu
pendekatan yang paling banyak digunakan
dalam desain pembelajaran. & ADDIE
merupakan akronim dari Analyze (Analisis),
Design (Desain), Develop (Pengembangan),

Implement (Implementasi), dan Evaluate
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(Evaluasi). Model ini memberikan kerangka
kerja sistematis untuk merancang dan
mengembangkan pembelajaran.

Model Dick & Carey: Model ini menekankan
desain sistematik dari instruksi dan
berfokus pada  analisis  kebutuhan,
penetapan tujuan, dan pengembangan
strategi pengajaran. Model ini sering
digunakan untuk desain instruksional yang
terstruktur dan berbasis hasil.

Model Kemp: Model ini mengadopsi
pendekatan yang lebih fleksibel dan tidak
linier dibandingkan dengan model ADDIE
dan Dick & Carey. Model Kemp menekankan
pentingnya pertimbangan terhadap
berbagai elemen desain instruksional secara

bersamaan dan iteratif.

Tujuan pembelajaran harus jelas dan spesifik untuk

memberikan arah dan fokus dalam desain pembelajaran.

Tujuan ini harus mencakup:

1.

Tujuan Kognitif: Menyampaikan pengetahuan
atau pemahaman baru.
Tujuan Afektif: Mengubah sikap atau nilai siswa.

Tujuan Psikomotor: Mengembangkan
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keterampilan atau kemampuan praktis.

Evaluasi adalah proses penting dalam desain
pembelajaran yang mencakup penilaian efektivitas
instruksi dan pencapaian tujuan pembelajaran. Umpan
balik dari siswa dan evaluasi hasil pembelajaran
digunakan untuk menilai apakah tujuan tercapai dan

untuk perbaikan desain pembelajaran di masa depan.

4.3. Prinsip Pengembangan Desain Pembelajaran
Pengembangan desain pembelajaran harus dimulai
dengan analisis kebutuhan untuk mengidentifikasi gap
antara pengetahuan atau keterampilan yang ada dan
yang diinginkan. Ini termasuk analisis terhadap audiens,
konteks, dan tujuan pembelajaran. Identifikasi
kebutuhan ini membantu memastikan bahwa desain
pembelajaran relevan dan bermanfaat bagi siswa.
Menetapkan tujuan yang jelas dan spesifik adalah kunci
dalam desain pembelajaran. Tujuan harus terukur dan
berbasis hasil untuk memberikan arahan yang jelas
mengenai apa vyang diharapkan dari proses
pembelajaran. Tujuan  pembelajaran umumnya

mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.
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1. Prinsip Keterlibatan dan Motivasi
Pengalaman belajar harus dirancang untuk
melibatkan siswa secara aktif. Ini termasuk
menggunakan berbagai metode dan aktivitas
yang mendorong interaksi siswa dengan materi,
seperti  diskusi, simulasi, dan proyek
Keterlibatan aktif membantu siswa memahami
dan mengingat informasi lebih baik. Untuk
memotivasi siswa, desain pembelajaran harus
menciptakan lingkungan yang mendukung dan
memberikan umpan balik yang positif. Motivasi
dapat ditingkatkan dengan menunjukkan
relevansi materi terhadap kehidupan siswa,
menggunakan berbagai teknik penguatan, dan
memberikan penghargaan untuk pencapaian.

2. Prinsip Kesesuaian dan Keterhubungan Konten
Konten pembelajaran harus sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuan siswa. Ini
melibatkan penyesuaian tingkat kesulitan materi
dan aktivitas dengan tingkat pengetahuan awal
siswa. Materi harus relevan dengan tujuan
pembelajaran dan konteks penggunaan. Konten
harus disusun secara logis dan terhubung satu
sama lain. Struktur pembelajaran harus

mengikuti alur yang koheren dari konsep dasar
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menuju konsep vyang lebih kompleks.
Keterhubungan ini membantu siswa
membangun pengetahuan secara bertahap.
3. Prinsip Evaluasi dan Umpan Balik
Evaluasi adalah proses sistematis untuk menilai
efektivitas desain pembelajaran dan pencapaian
tujuan. Ini melibatkan pengumpulan data dari
berbagai sumber, seperti ujian, tugas, dan
observasi. Evaluasi harus dilakukan secara
berkala untuk memastikan bahwa pembelajaran
berjalan sesuai rencana. Umpan balik yang
konstruktif dan tepat waktu penting untuk
membantu siswa memahami kekuatan dan area
yang perlu diperbaiki. Umpan balik juga
membantu dalam penyesuaian desain
pembelajaran untuk meningkatkan
efektivitasnya.
4. Prinsip Fleksibilitas dan Adaptabilitas

Desain pembelajaran harus cukup fleksibel
untuk mengakomodasi perubahan kebutuhan
dan konteks. Fleksibilitas memungkinkan
penyesuaian terhadap metode pengajaran dan
materi jika ditemukan bahwa pendekatan awal
tidak efektif. Desain harus dapat diadaptasi

berdasarkan umpan balik dan hasil evaluasi.
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Kemampuan untuk menyesuaikan desain

pembelajaran dengan kebutuhan siswa dan

konteks yang berubah membantu memastikan

relevansi dan efektivitas pembelajaran.

4.4. Model ADDIE

Salah satu kerangka kerja paling terkenal dan

banyak digunakan dalam desain dan pengembangan

pembelajaran. ADDIE adalah akronim dari lima fase

utama yang membentuk model ini: Analyze (Analisis),

Design (Desain), Develop (Pengembangan), Implement

(Implementasi), dan Evaluate (Evaluasi).

Berikut adalah penjelasan setiap fase:

1. Analyze (Analisis)

Tujuan: Pada fase ini, tujuan utama adalah
memahami kebutuhan dan menentukan
masalah yang perlu dipecahkan. Ini
melibatkan  analisis audiens, tujuan
pembelajaran, dan konteks.

Kegiatan:

» Mengidentifikasi kebutuhan

pembelajaran dan tujuan.

Melakukan analisis audiens untuk

Y

memahami karakteristik, pengetahuan

awal, dan kebutuhan spesifik mereka.
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» Menganalisis lingkungan dan kondisi
yang akan mempengaruhi
pembelajaran.

2. Design (Desain)

e Tujuan: Fase desain fokus pada
merencanakan  struktur dan  konten
pembelajaran. Ini melibatkan
pengembangan rencana pembelajaran yang
mendetail berdasarkan hasil analisis.

e Kegiatan:

» Menyusun tujuan pembelajaran yang

spesifik dan terukur.

» Merancang materi dan aktivitas
pembelajaran, termasuk pemilihan
metode pengajaran dan strategi
evaluasi.

» Membuat skenario atau storyboard
untuk visualisasi alur materi.

3. Develop (Pengembangan)

e Tujuan: Fase ini melibatkan pembuatan dan
produksi materi pembelajaran sesuai
dengan desain yang telah dibuat.

e Kegiatan:

» Mengembangkan dan menguji

prototipe materi ajar, termasuk bahan
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cetak, modul elektronik, dan alat
interaktif.

» Menghasilkan  bahan  ajar final
berdasarkan umpan balik dari tahap uji
coba.

» Melakukan revisi dan penyempurnaan
bahan ajar untuk memastikan kualitas
dan keefektifan.

Implement (Implementasi)

e Tujuan: Fase implementasi berfokus pada
penerapan materi pembelajaran yang telah
dikembangkan dalam konteks nyata.

e Kegiatan:

» Melakukan pelatihan bagi pengajar atau
fasilitator jika diperlukan.

» Mengimplementasikan materi
pembelajaran kepada siswa dalam
lingkungan pembelajaran yang
sesungguhnya.

» Memantau dan menangani masalah
yang muncul selama penerapan.

Evaluate (Evaluasi)

e Tujuan: Evaluasi dilakukan untuk menilai
efektivitas dan kualitas desain

pembelajaran. Ini melibatkan penilaian
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terhadap pencapaian tujuan dan efektivitas

proses pembelajaran.

. Kegiﬁan:

%

» Evaluasi Formatif: Dilakukan selama
proses pengembangan dan
implementasi untuk mendapatkan
umpan balik dan melakukan perbaikan.

Evaluasi Sumatif: Dilakukan setelah

Y

implementasi untuk menilai hasil akhir
dan efektivitas keseluruhan dari desain
éembe]ajaran.

» Mengumpulkan umpan balik dari
peserta didik dan instruktur untuk

perbaikan berkelanjutan.

4.5. Model Dick & Carey

Salah satu pendekatan sistematis untuk desain
instruksional yang dikembangkan oleh Walter Dick, Lou
Carey, dan James Carey. Model ini dirancang untuk
membantu pendidik dan desainer pembelajaran dalam
merancang instruksi yang efektif dan efisien. Model ini
dikenal dengan pendekatan terstruktur dan berbasis
hasil, dan sering digunakan dalam berbagai konteks

pendidikan.
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Berikut adalah penjelasan dari setiap langkah dalam
model Dick & Carey:
1. Analisis Kebutuhan
e Tujuan: Mengidentifikasi kebutuhan
pembelajaran dengan memahami gap antara
keadaan saat ini dan hasil yang diinginkan.
e Kegiatan:

» Melakukan analisis terhadap audiens,
termasuk karakteristik, pengetahuan
awal, dan kebutuhan spesifik.

» Menilai kebutuhan pelatihan atau
pembelajaran berdasarkan hasil
analisis.

2. Analisis Tugas
e Tujuan: Menentukan tugas-tugas utama

yang harus dilakukan oleh siswa untuk
mencapai tujuan pembelajaran.
e Kegiatan:
» Mengidentifikasi dan mendefinisikan
tugas-tugas spesifik yang diperlukan

untuk mencapai tujuan.

Y

Menguraikan tugas tersebut menjadi
langkah-langkah yang lebih kecil dan
lebih mudah dikelola.
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3. Menyusun Tujuan Pembelajaran
e Tujuan: Merumuskan tujuan pembelajaran
yang spesifik, terukur, dan berbasis hasil.
o Kegiatan:

» Menyusun tujuan pembelajaran yang

jelas dan dapat diukur.

Y

Menghubungkan tujuan pembelajaran
dengan  kebutuhan vyang  telah
diidentifikasi dan tugas-tugas yang
diperlukan.
4. Mengembangkan  Instruksi dan  Materi
Pembelajaran
e Tujuan: Mendesain dan mengembangkan
materi dan aktivitas pembelajaran yang
mendukung pencapaian tujuan.
e Kegiatan:

» Mengembangkan strategi pengajaran
dan bahan ajar, termasuk modul,
handout, dan media lainnya.

» Menyusun aktivitas yang mendukung

pembelajaran dan pemahaman.
5. Mengembangkan Alat Penilaian
e Tujuan: Menilai pencapaian tujuan
pembelajaran melalui alat penilaian yang

efektif.
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e Kegiatan:

» Membuat alat penilaian seperti ujian,
kuis, tugas, dan rubrik yang sesuai
dengan tujuan pembelajaran.

» Menyusun kriteria evaluasi untuk
menilai keterampilan dan pengetahuan
siswa.

Melakukan Uji Coba Formatif

e Tujuan: Menguji dan memperbaiki materi
dan instruksi sebelum implementasi penuh.

e Kegiatan:

» Menguji materi pembelajaran dengan
kelompok kecil untuk mendapatkan
umpan balik.

» Menyempurnakan materi dan strategi
berdasarkan umpan balik yang
diperoleh.

Implementasi

e Tujuan: Menerapkan instruksi dan materi
pembelajaran dalam konteks nyata.

e Kegiatan:

» Menyampaikan pembelajaran kepada
siswa sesuai dengan rencana.

» Memantau dan mendokumentasikan

proses implementasi untuk evaluasi
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selanjutnya.
8. Evaluasi Sumatif
e Tujuan: Menilai efektivitas keseluruhan dari
desain instruksi.
o Kegiatan:
» Mengumpulkan data tentang
pencapaian tujuan pembelajaran dan
efektivitas instruksi.

Menyusun laporan evaluasi dan

Y

membuat rekomendasi untuk

perbaikan di masa depan.
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BABV
MODEL PERENCANAAN DALAM
MELAKUKAN PENGEMBANGAN DESAIN
PEMBELAJARAN

5.1. Pengertian dan Konsep Dasar Perencanaan

Pembelajaran

Perencanaan pembelajaran adalah proses yang

sistematis dan terorganisir untuk merancang dan
mempersiapkan kegiatan pembelajaran agar mencapai
tujuan pendidikan yang diinginkan.

Berikut adalah penjelasan mengenai pengertian dan

konsep dasar perencanaan pembelajaran:

1. Definisi Perencanaan Pembelajaran
Perencanaan pembelajaran adalah ]anglah-
langkah yang dilakukan untuk menentukan apa
yang akan diajarkan, bagaimana cara
mengajarkannya, dan bagaimana cara menilai
hasilnya. Ini mencakup pembuatan rencana yang
detail mengenai kegiatan pembelajaran, materi
ajar, metode pengajaran, dan penilaian. Dalam

konteks pendidikan, perencanaan pembelajaran
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merujuk pada proses merancang Kkurikulum,

silabus, dan kegiatan kelas untuk memastikan

bahwa proses pembelajaran berlangsung efektif

dan efisien, serta memenuhi kebutuhan dan

tujuan pendidikan.

2. Tujuan Perencanaan Pembelajaran

a. Menetapkan Tujuan yang Jelas
Perencanaan pembelajaran membantu
dalam menetapkan tujuan pembelajaran
yang spesifik dan terukur, sehingga
memudahkan dalam merancang aktivitas
yang mendukung pencapaian tujuan
tersebut.

b. Menyusun Aktivitas yang Efektif
Membantu dalam merancang aktivitas dan
materi yang sesuai dengan kebutuhan
peserta didik dan mendukung pencapaian
kompetensi yang diinginkan.

c. Mengelola Sumber Daya
Memastikan penggunaan sumber daya
(waktu, tenaga, bahan ajar) secara efisien
dan efektif untuk mendukung proses
pembelajaran.

d. Evaluasi dan Penyesuaian

Membantu dalam merancang metode
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evaluasi untuk menilai pencapaian tujuan
pembelajaran dan melakukan penyesuaian

jika diperlukan.

3. Prinsip-Prinsip Dasar Perencanaan

Pembelajaran

.

Keterkaitan dengan Tujuan

Perencanaan harus selaras dengan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai. Tujuan
harus jelas, spesifik, dan terukur agar
perencanaan dapat diarahkan dengan tepat.
Pendekatan Terpadu

Semua komponen perencanaan (materi,
metode, media, evaluasi) harus saling
terintegrasi dan mendukung satu sama lain
untuk mencapai hasil yang optimal.
Fleksibilitas

Perencanaan harus cukup fleksibel untuk
menyesuaikan dengan kebutuhan peserta
didik yang mungkin berubah selama proses
pembelajaran.

Pertimbangan Konteks

Perencanaan harus mempertimbangkan
konteks pendidikan, seperti karakteristik
peserta didik, kebutuhan lokal, dan kondisi

lingkungan pembelajaran.
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e. Evaluasi Berkelanjutan
Perencanaan harus mencakup mekanisme
untuk evaluasi berkelanjutan, sehingga
memungkinkan penilaian terhadap
efektivitas dan efisiensi kegiatan
pembelajaran.
4. Komponen-Komponen Perencanaan

Pembelajaran

d.

Tujuan Pembelajaran

Pernyataan spesifik mengenai hasil yang
diharapkan dari proses pembelajaran.
Materi Ajar

Konten atau bahan yang akan diajarkan
kepada peserta didik.

Metode Pengajaran

Strategi atau teknik yang digunakan untuk
menyampaikan materi ajar dan
memfasilitasi pembelajaran.

Media dan Alat

Sumber daya vyang digunakan untuk
mendukung proses pembelajaran, seperti
buku, alat peraga, atau teknologi.

Evaluasi

Cara untuk menilai pencapaian tujuan

pembelajaran dan efektivitas kegiatan
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pembelajaran.

f. Penyesuaian
Proses  melakukan  perubahan  atau
penyesuaian dalam perencanaan
berdasarkan hasil evaluasi dan umpan balik.
5. Langkah-Langkah dalam Perencanaan

Pembelajaran

.

Analisis Kebutuhan

Mengidentifikasi kebutuhan peserta didik
dan menentukan apa yang harus dipelajari.
Penetapan Tujuan

Menentukan tujuan pembelajaran yang
spesifik dan terukur.

Desain Kegiatan

Merancang aktivitas dan materi yang akan
digunakan selama pembelajaran.
Implementasi

Melaksanakan rencana pembelajaran sesuai
dengan desain yang telah dibuat.

Evaluasi dan Penyesuaian

Menilai hasil pembelajaran dan melakukan
penyesuaian untuk meningkatkan efektivitas

proses pembelajaran.
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Perencanaan pembelajaran yang baik membantu

menciptakan pengalaman belajar yang terstruktur,
efektif, dan memenuhi kebutuhan peserta didik, serta
memastikan bahwa tujuan pendidikan dapat dicapai

dengan optimal.

5.2. Model-Model Perencanaan Pembelajaran
Model-model perencanaan pembelajaran
memberikan  kerangka kerja sistematis untuk
merancang dan mengelola Kkegiatan pembelajaran.
Berikut adalah penjelasan beberapa model perencanaan

pembelajaran yang sering digunakan.

5.2.1.Model ADDIE
Model ADDIE adalah salah satu model desain
instruksional yang paling populer dan banyak
digunakan. ADDIE adalah singkatan dari Analyze,
Design, Develop, Implement, dan Evaluate. Fase-fase,

diantaranya adalah:

1) Analisis (Analyze)

Mengidentifikasi kebutuhan peserta didik,
menentukan tujuan pembelajaran, dan
menganalisis konteks serta sumber daya

yang tersedia.
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2) Desain (Design)
Merancang struktur pembelajaran,
termasuk materi ajar, metode pengajaran,
dan strategi evaluasi.

3) Pengembangan (Develop)
Mengembangkan materi pembelajaran dan
alat evaluasi sesuai dengan desain yang
telah dibuat.

4) Implementasi (Implement)
Melaksanakan rencana pembelajaran dalam
konteks nyata, seperti di kelas atau
lingkungan pembelajaran.

5) Evaluasi (Evaluate)
Menilai efektivitas dan efisiensi proses
pembelajaran, serta melakukan

penyesuaian berdasarkan umpan balik.

Kelebihannya adalah menyediakan
pendekatan terstruktur dan iteratif, memudahkan

dalam proses perbaikan berkelanjutan.

5.2.2.Model Dick and Carey
Model Dick and Carey adalah pendekatan
sistematis untuk desain instruksional yang berfokus

pada hubungan antara berbagai komponen sistem
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pembelajaran. Fase-fasenya adalah:

1) Identifikasi Tujuan Instruksional
Menentukan hasil belajar yang diinginkan
dari peserta didik.

2) Analisis Kebutuhan
Menganalisis kesenjangan antara kondisi
saat ini dan hasil yang diinginkan.

3) Pengembangan Materi
Merancang dan mengembangkan materi
ajar serta aktivitas pembelajaran.

4) Strategi Pengajaran
Memilih metode dan strategi yang tepat
untuk menyampaikan materi ajar.

5) Evaluasi dan Umpan Balik
Menilai efektivitas pembelajaran dan
mengumpulkan umpan balik untuk

perbaikan.

Kelebihannya adalah menekankan
pentingnya analisis kebutuhan dan evaluasi
berkelanjutan, cocok untuk berbagai konteks

pembelajaran.
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5.2.3.Model Kemp

Model Kemp adalah model desain
instruksional yang fleksibel dan non-linier, yang
memungkinkan perancang untuk kembali ke
langkah-langkah sebelumnya jika diperlukan. Fase-
fasenya adalah:

1) Analisis Kebutuhan
Mengidentifikasi kebutuhan peserta didik
dan konteks pembelajaran.

2) Penetapan Tujuan Pembelajaran
Menyusun tujuan pembelajaran yang
spesifik dan terukur.

3) Pengembangan Materi dan Aktivitas
Mendesain materi ajar dan aktivitas yang
mendukung tujuan pembelajaran.

4) Implementasi dan Evaluasi
Melaksanakan pembelajaran dan

mengevaluasi hasil serta efektivitasnya.

Kelebihannya adalah menawarkan
pendekatan yang lebih fleksibel dan adaptif, cocok
untuk situasi di mana perancangan harus

disesuaikan dengan perubahan.
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5.2.4.Model Berlo
Model Berlo, juga dikenal sebagai Model
SMCR (Source-Message-Channel-Receiver), adalah
model komunikasi yang diterapkan dalam desain
instruksional untuk memahami komponen
komunikasi. Fase-fasenya adalah:
1) Source (Sumber)
Perancang pembelajaran sebagai sumber
informasi yang menyampaikan pesan.
2) Message (Pesan)
Materi ajar dan informasi yang ingin
disampaikan.
3) Channel (Saluran)
Metode atau media yang digunakan untuk
menyampaikan pesan.
4) Receiver (Penerima)
Peserta didik yang menerima dan

memproses informasi.

Kelebihannya adalah memfokuskan pada
komunikasi efektif antara perancang dan peserta
didik, memperhatikan aspek media dan metode

yang digunakan.
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5.2.5.Model 4C/ID (Four Component

Instructional Design)

Model 4C/ID adalah pendekatan desain
instruksional yang fokus pada empat komponen
utama: Content (Konten), Context (Konteks),
Challenge (Tantangan), dan Coaching (Pelatihan).
Fase-fasenya adalah:

1) Content (Konten)
Menyusun dan mengorganisasi materi ajar.

2) Context (Konteks)
Menyediakan konteks yang relevan untuk
pembelajaran, termasuk situasi dan
lingkungan.

3) Challenge (Tantangan)
Merancang aktivitas dan tugas yang
menantang dan mendukung pencapaian
tujuan.

4) Coaching (Pelatihan)
Menyediakan umpan balik dan dukungan
kepada peserta didik selama proses

pembelajaran.

Kelebihannya adalah menyediakan kerangka
yang terintegrasi untuk mendukung pembelajaran

berbasis masalah dan keterampilan praktis.
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5.2.6.Model Backward Design

Model Backward Design, dikembangkan oleh
Wiggins dan McTighe, berfokus pada perancangan
pembelajaran dengan memulai dari hasil akhir dan
bekerja mundur untuk merencanakan aktivitas dan
penilaian. Fase-fasenya adalah:

1) Identifikasi Tujuan Pembelajaran
Menentukan apa yang harus dicapai oleh
peserta didik pada akhir pembelajaran.

2) Menentukan Kriteria Penilaian
Menyusun kriteria dan metode penilaian
yang akan digunakan untuk mengukur
pencapaian tujuan.

3) Rancang Aktivitas Pembelajaran
Merancang aktivitas dan materi yang
mendukung  pencapaian tujuan dan

penilaian.

Kelebihannya adalah memfokuskan pada
hasil akhir dan memastikan bahwa semua elemen
perencanaan terfokus pada pencapaian tujuan yang

diinginkan.
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Model-model perencanaan pembelajaran ini
memberikan berbagai pendekatan dan alat untuk
merancang proses pembelajaran yang efektif dan efisien,
masing-masing dengan kekuatan dan kelebihannya
sendiri sesuai dengan konteks dan kebutuhan

pembelajaran.
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BAB VI
?'IODEL PERENCANAAN BERBASIS
TUJUAN DAN HASIL DALAM
MELAKUKAN PENGEMBANGAN DESAIN
PEMBELAJARAN

6.1. Pendahuluan
6.1.1.Definisi dan Pentingnya Perencanaan

Pembelajaran Berbasis Tujuan dan Hasil

Perencanaan pembelajaran berbasis tujuan
dan hasil adalah pendekatan sistematis dalam
mendesain dan  mengembangkan  program
pembelajaran yang berfokus pada pencapaian
tujuan spesifik dan ]ﬁi] belajar yang diinginkan.
Dalam konteks ini, tujuan pembelajaran adalah
pernyataan yang menjelaskan apa yang diharapkan
dari peserta didik setelah menyelesaikan suatu
kegiatan pembelajaran, sedangkan hasil belajar
adalah pencapaian konkret yang dapat diukur dan
diamati.

Menurut Ralph Tyler, yang dikenal sebagai

bapak kurikulum modern, pentingnya menetapkan
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tujuan pembelajaran yang jelas dan spesifik adalah
agar setiap aspek dalam proses pendidikan dapat
diarahkan dan dievaluasi berdasarkan tujuan
tersebut. Tyler menyatakan bahwa "tujuan
pendidikan harus menjadi dasar dalam merancang
dan mengembangkan kurikulum dan pengajaran.”

Pentingnya  perencanaan pembe]ajaran
berbasis tujuan dan  hasil terletak pada
kemampuannya untuk meningkatkan efektivitas
dan efisiensi proses pembelajaran. Dengan
menetapkan tujuan yang jelas, pendidik dapat
mengarahkan proses pembelajaran secara lebih
terstruktur dan terfokus. Hal ini membantu peserta
didik untuk memahami apa yang diharapkan dari
mereka, sehingga mereka dapat lebih mudah
mengarahkan usaha mereka menuju pencapaian
tujuan tersebut. Selain itu, hasil belajar yang terukur
memungkinkan pendidik untuk mengevaluasi
keberhasilan program pembelajaran secara
objektif, sehingga perbaikan dapat dilakukan secara
kontinu.

Benjamin Bloom, melalui taksonomi Bloom
yang terkenal, menekankan pentingnya tujuan
pembelajaran dalam tiga domain: kognitif, afektif,

dan psikomotor. Bloom menyatakan bahwa
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"penyusunan tujuan yang spesifik dalam ketiga
domain ini membantu pendidik untuk merancang
kegiatan pembelajaran yang komprehensif dan
sesuai dengan kebutuhan peserta didik."
Pendekatan ini juga memastikan bahwa
semua komponen pembelajaran, termasuk materi,
metode, dan evaluasi, selaras dengan tujuan yang
telah ditetapkan. Dengan demikian, setiap aspek
pembelajaran mendukung pencapaian hasil yang
diinginkan, sehﬁgga meningkatkan keterpaduan
dan konsistensi dalam proses pembelajaran. Selain
itu, pendekatan ini juga memberikan kerangka kerja
é’mg jelas bagi pendidik untuk mengembangkan
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang
efektif, yang dapat diimplementasikan di dalam

kelas dengan lebih mudah.

6.1.2.Latar Belakang dan Sejarah
Perkembangan Model Ini
Model perencanaan pembelajaran berbasis
tujuan dan hasil tidak muncul begitu saja. Ia
berkembang melalui berbagai tahapan dalam
sejarah pendidikan, dipengaruhi oleh berbagai teori
dan praktik pendidikan yang muncul seiring waktu.

Salah satu tokoh kunci dalam perkembangan model
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ini adalah Ralph Tyler, yang pada tahun 1949
memperkenalkan konsep perencanaan
pembelajaran yang berfokus pada tujuan dalam
bukunya vyang terkenal, "Basic Principles of
Curriculum and Instruction." Tyler menekankan
pentingnya menetapkan tujuan yang jelas dan
spesifik sebagai langkah awal dalam proses
perencanaan pembelajaran.

Pada era 1960-an dan 1970-an, konsep ini
semakin dikembangkan dengan munculnya teori
sistem dalam pendidikan, yang memperkenalkan
pendekatan yang lebih holistik dan terstruktur
dalam perencanaan pembelajaran. Pada masa ini,
muncul pula konsep "Instructional Design" yang
menggabungkan prinsip-prinsip sistem dengan
fokus pada tujuan dan hasil belajar. Salah satu
model terkenal dalam periode ini adalah ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation), yang memberikan kerangka kerja yang
sistematis untuk mengembangkan program
pembelajaran yang efektif.

Robert Gagné, seorang ahli dalam desain
instruksional, juga memberikan kontribusi
signifikan dalam pengembangan model ini. Gagné

menekankan  pentingnya sembilan langkah
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instruksional yang harus diikuti untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang efektif, yang mencakup
perhatian, ekspektasi, dan umpan balik. Gagné
menyatakan bahwa "setiap langkah dalam proses
pembelajaran harus dirancang untuk mendukung
tujuan pembelajaran dan memfasilitasi pencapaian
hasil yang diinginkan."

Seiring dengan berkembangnya teknologi
informasi dan komunikasi pada akhir abad ke-20
dan awal abad ke-21, model perencanaan
pembelajaran berbasis tujuan dan hasil mengalami
transformasi signifikan. Teknologi memungkinkan
penerapan metode pembelajaran yang lebih
interaktif dan adaptif, serta memberikan alat
evaluasi yang lebih canggih untuk mengukur hasil
belajar secara lebih akurat. Dalam konteks ini,
muncul konsep "Outcome-Based Education” (OBE),
yang menekankan pada pencapaian hasil belajar
yang spesifik sebagai indikator keberhasilan
program pendidikan. William Spady, salah satu
pendukung utama OBE, berpendapat bahwa
"pendidikan harus dirancang untuk memastikan
semua siswa dapat mencapai hasil yang diharapkan,
dengan fokus pada pengembangan kompetensi yang

relevan dan dapat diterapkan dalam kehidupan
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nyata."

6.1.3.Perbedaan Antara Perencanaan

Tradisional dan Perencanaan Berbasis

Tujuan dan Hasil

Perencanaan pembelajaran tradisional dan
perencanaan berbasis tujuan dan hasil memiliki
perbedaan mendasar dalam pendekatan dan
fokusnya. Berikut ini beberapa perbedaan utama
antara kedua pendekatan tersebut:

Perencanaan tradisional adalah pada
penyampaian konten. Pendekatan ini berpusat pada
apa yang akan diajarkan oleh pendidik dan
bagaimana konten tersebut akan disampaikan
kepada peserta didik. Tujuan pembelajaran sering
kali bersifat umum dan kurang spesifik.

Perencanaan berbasis tujuan dan hasil
adalah pada pencapaian tujuan pembelajaran dan
hasil belajar. Pendekatan ini berpusat pada apa yang
harus dicapai oleh peserta didik dan bagaimana
mereka dapat mencapai tujuan tersebut. Tujuan dan
hasil belajar yang spesifik dan terukur menjadi
dasar perencanaan. John Biggs, yang
mengembangkan teori "Constructive Alignment,”

menekankan bahwa "untuk mencapai pembelajaran
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yang efektif, tujuan, kegiatan pembelajaran, dan
penilaian harus selaras. Setiap komponen
pembelajaran harus dirancang untuk mendukung
pencapaian hasil yang diinginkan.”

Proses perencanaan sering kali bersifat linear
dan kurang fleksibel. Pendidik menentukan konten
yang akan diajarkan, memilih metode penyampaian,
dan merancang kegiatan pembelajaran tanpa
mempertimbangkan tujuan akhir secara mendalam.
Proses perencanaan bersifat iteratif dan dinamis.
Pendidik memulai dengan menetapkan tujuan dan
hasil belajar yang jelas, kemudian merancang
kegiatan pembelajaran dan metode evaluasi yang
sesuai untuk mencapai tujuan tersebut. Setiap tahap
perencanaan dievaluasi dan disesuaikan
berdasarkan hasil yang diinginkan.

Grant Wiggins dan Jay McTighe, dalam buku
mereka "Understanding by Design," menekankan
pentingnya "memulai perencanaan dengan
menentukan hasil akhir yang diinginkan dan
bekerja mundur untuk merancang Kkegiatan
pembelajaran dan penilaian yang mendukung
pencapaian hasil tersebut.”

Penilaian sering kali berfokus pada

penguasaan konten dan keterampilan yang
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diajarkan dalam kelas. Penilaian sumatif digunakan
untuk mengukur pencapaian peserta didik di akhir
program pembelajaran. Penilaian berfokus pada
pencapaian hasil belajar yang telah diteapkan.
Penilaian formatif digunakan secara kontinu selama
proses pembelajaran untuk memberikan umpan
balik dan menyesuaikan strategi pembelajaran.
Penilaian sumatif digunakan untuk mengukur
pencapaian hasil belajar secara keseluruhan.
Peserta didik sering kali berperan sebagai
penerima informasi yang pasif. Keterlibatan mereka
dalam proses pembelajaran terbatas pada
partisipasi dalam kegiatan yang telah dirancang
oleh pendidik. Peserta didik berperan aktif dalam
proses pembelajaran. Mereka terlibat dalam
menetapkan tujuan pribadi, merancang rencana
belajar, dan mengevaluasi pencapaian mereka
sendiri. Pendekatan ini mendorong kemandirian
dan tanggung jawab peserta didik terhadap
pembelajaran meaka sendiri.
Komponen-komponen pembelajaran, seperti
materi, metode, dan evaluasi, sering kali tidak
sepenuhnya  terintegrasi. Setiap komponen
mungkin dirancang secara terpisah tanpa

mempertimbangkan keselarasan dengan tujuan
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6.2.

pembelajaran. Semua komponen pembelajaran
dirancang secara terintegrasi dan séing
mendukung untuk mencapai tujuan dan hasil
belajar yang diinginkan. Materi, metode, dan
evaluasi dipilih dan disusun berdasarkan
kontribusinya terhadap pencapaian hasil belajar.
Dengan memahami perbedaan-perbedaan ini,
pendidik dapat memilih pendekatan perencanaan
yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan
peserta didik serta konteks pembelajaran.
Perencanaan berbasis tujuan dan hasil menawarkan
kerangka kerja yang lebih terstruktur dan fokus,
yang dapat meningkatkan kualitas dan efektivitas

proses pembelajaran secara keseluruhan.

Teoridan Landasan Konseptual
6.2.1.Teori-teori Pendidikan yang Mendukung

Model Perencanaan Berbasis Tujuan dan

Hasil

Model perencanaan pembelajaran berbasis
tujuan dan hasil didukung oleh berbagai teori
pendidikan yang telah berkembang sepalﬁ"mg
sejarah. Salah satu teori yang mendasar adalah teori
konstruktivisme yang dikemukakan oleh Jean

Piaget dan Lev Vygotsky. Piaget (1896-1980)
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berpendapat bahwa pengetahuan dibangun oleh
individu melalui interakﬁ:lengan lingkungannya,
dan pembelajaran adalah proses aktif di mana siswa
mengkonstruksi pemahaman mereka sendiri.
Menurut Piaget, tujuan pembelajaran harus
memungkinkan siswa untuk mengembangkan
pemahaman mereka sendiri melalui eksplorasi dan
pengalaman.

Lev Vygotsky (1896-1934), di sisi lain,
menekankan pentingnya interaksi sosial dalam
proses pembelajaran. Teori "zone of proximal
development” (ZPD) vyang dikemukakannya
menunjukkan bahwa siswa belajar paling efektif
ketika mereka diberi tugas yang berada sedikit di
atas tingkat kemampuan mereka saat ini, dengan
dukungan dari pendidik atau teman sebaya yang
lebih  mampu. Dalam konteks perencanaan
pembelajaran berbasis tujuan dan hasil, Vygotsky
mengingatkan kita bahwa tujuan pembelajaran
harus disusun sedemikian rupa sehingga dapat
mendorong siswa untuk mencapai potensi tertinggi
mereka melalui scaffolding dan kolaborasi.

Selain itu, teori Dbehaviorisme vyang
dikemukakan oleh B.F. Skinner (1904-1990) juga

memberikan kontribusi penting dalam perencanaan
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pembelajaran berbasis tujuan dan hasil. Skinner
menekankan pentingnya penguatan positif dalam
memperkuat perilaku yang diinginkan. Dalam
konteks pembelajaran, ini berarti bahwa tujuan
pembelajaran harus spesifik dan dapat diukur,
sehingga perilaku yang sesuai dapat diidentifikasi
dan diperkuat melalui penguatan positif.

Teori pendidikan humanistik yang
dikemukakan oleh Carl Rogers (1902-1987) dan
Abraham Maslow [19D8-1a[)] jugarelevan. Rogers
menekankan pentingnya menciptakan lingkungan
pembelajaran yang mendukung dan non-direktif, di
mana siswa merasa dihargai dan didukung dalam
mengembangkan potensi mereka. Maslow, melalui
teori hirarki kebutuhannya, mengingatkan bahwa
kebutuhan dasar siswa harus dipenuhi sebelum
mereka dapat mencapai pembelajaran yang
optimal. Dalam konteks ini, perencanaan
pembelajaran berbasis tujuan dan hasil harus
mempertimbangkan kebutuhan dan kesejahteraan

siswa secara holistik.
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6.2.2.Landasan Filosofi dan Psikologi yang

Relevan

Landasan filosofi dan psikologi yang
mendukung model perencanaan pembelajaran
berbasis tujuan dan hasil sangat kaya dan beragam.
Salah satu landasan filosofi wutama adalah
pragmatisme, yang dikemukakan oleh John Dewey
(1859-1952). Dewey percaya bahwa pendidikan
harus berfokus pada pengalaman langsung dan
relevan dengan kehidupan siswa. Menurut Dewey,
tujuan pendidikan harus mencerminkan kebutuhan
dan minat siswa, serta mempersiapkan mereka
untuk kehidupan di masyarakat. Da]aaknnteks ini,
tujuan dan hasil belajar harus relevan dengan dunia
nyata dan membantu siswa mengembangkan
keterampilan yang dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Filosofi eksistensialisme yang dikemukakan
oleh Jean-Paul Sartre (1905-1980) dan Martin
Heidegger (1889-1976) juga  memberikan
kontribusi penting. Eksistensialisme menekankan
pentingnya kebebasan individu dan tanggung jawab
dalam pembelajaran. Dalam konteks perencanaan
pembelajaran berbasis tujuan dan hasil, ini berarti

bahwa siswa harus diberikan kebebasan untuk
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mengeksplorasi minat mereka sendiri dan
mengambil tanggung jawab atas pembelajaran
mereka sendiri.

Dari perspektif psikologi, teori kognitif yang
dikemukakan oleh Jerome Bruner [1915@16]
sangat relevan. Bruner percaya  bahwa
pembelajaran adalah proses aktif di mana siswa
membangun pengetahuan baru berdasarkan
pengetahuan yang sudah ada. la juga menekankan
pentingnya struktur dalam pembelajaran dan peran
instruktur dalam membantu siswa membangun
pengetahuan tersebut. Dalam konteks ini, tujuan
dan hasil belajar harus dirancang untuk mendukung
proses konstruksi pengetahuan yang aktif dan
berkelanjutan.

Teori motivasi juga memainkan peran penting
dalam perencanaan pembaajaran berbasis tujuan
dan hasil. Teori motivasi yang dikemukakan oleh
Edward Deci dan Richard Ryan (Self-Determination
Theory) menekankan pentingnya otonomi,
kompetensi, dan keterkaitan dalam memotivasi
siswa. Menurut mereka, tujuan pembelajaran yang
dirancang untuk meningkatkan rasa otonomi dan
kompetensi siswa akan lebih efektif dalam

memotivasi mereka untuk mencapai hasil belajar
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yang diinginkan.

6.2.3.Hubungan Antara Tujuan Pendidikan dan

Hasil Belajar

Hubungan antara tujuan pendidikan dan hasil
belajar adalah inti dari perencanaan pembelajaran
berbasis tujuan dan hasil. Menurut Bloom (1956),
tujuan pendidikan harus dirumuskan dalam bentuk
yang spesifik dan terukur, sehingga dapat
digunakan sebagai dasar unﬁ{ merancang kegiatan
pembelajaran dan evaluasi. Taksonomi Bloom, yang
mengkategorikan tujuan pembelajaran ke dalam
domain  kognitif, afektif, dan psikomotor,
memberikan kerangka kerja yang berguna untuk
merumuskan tujuan pembelajaran yang
komprehensif.

John Biggs (1999) dalam teorinya tentang
"constructive alignment" menekankan bahwa
tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan
penilaian harus selaras satu sama lain. Biggs
menyatakan bahwa ‘"ketika tujuan, metode
pembelajaran, dan penilaian selaras, siswa lebih
mungkin untuk mencapai hasil belajar yang
diinginkan." Dalam konteks ini, tujuan pendidikan

tidak hanya mengarahkan proses pembelajaran,
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tetapi juga  menentukan  kriteria  untuk
mengevaluasi keberhasilan pembelajaran.

Grant Wiggins dan Jay McTighe (2005) dalam
buku mereka "Understanding by Design"
mengembangkan konsep "backward design,” yang
menekankan pentingnya memulai perencanaan
dengan menentukan hasil akhir yang diinginkan.
Mereka menyatakan bahwa "dengan memulai dari
hasil yang diinginkan, pendidik dapat merancang
kegiatan pembelajaran dan penilaian yang secara
efektif mendukung pencapaian tujuan tersebut”
Pendekatan ini memastikan bahwa setiap elemen
dalam proses pembelajaran dirancang untuk
mencapai hasil belajar yang spesifik dan diinginkan.

William Spady (1994), yang dikenal sebagai
salah satu penggagas utama pendidikan berbasis
hasil (Outcome-Based Education), berpendapat
bahwa "pendidikan harus berfokus pada apa yang
siswa dapat lakukan setelah mereka menyelesaikan
program pembelajaran.” Menurut Spady, tujuan
ﬂendidikan harus mencerminkan kompetensi dan
keterampilan yang relevan dengan kebutuhan masa
depan siswa, dan hasil belajar harus menjadi

indikator utama keberhasilan program pendidikan.
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Dengan demikian, hubungan antara tujuan
pendidikan dan hasil belajar sangat erat dan saling
mendukung. Tujuan pendidikan memberikan arah
dan fokus bagi proses pembelajaran, sementara
hasil belajar memberikan umpan balik yang
diperlukan untuk mengevaluasi dan meningkatkan
efektivitas pembelajaran. Pendekatan berbasis
tujuan dan hasil memastikan bahwa semua
komponen dalam proses pembelajaran—dari
perencanaan hingga evaluasi—terintegrasi dan
saling mendukung untuk mencapai tujuan
pendidikan yang diinginkan.

Dalam kesimpulannya, teori-teori pendidikan,
landasan filosofi dan psikologi, serta hubungan
antara tujuan pendidikan dan hasil belajar
semuanya ﬁendukung model perencanaan
pembelajaran berbasis tujuan dan hasil. Pendekatan
ini menawarkan kerangka kerja yang komprehensif
dan sistematis untuk merancang dan
mengembangkan program pembelajaran yang
efektif, yang dapat membantu siswa mencapai
potensi penuh mereka dalam konteks yang relevan

dan bermakna.
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6.3. Komponen Utama Model Perencanaan
6.3.1.Identifikasi dan Penetapan Tujuan
Pembelajaran
Identifikasi dan penetapan tujuan
pembelajaran adalah langkah awal yang krusial
dalam model perencanaan berbasis tujuan dan
hasil. Tujuan pembelajaran harus spesifik, terukur,
dapat dicapai, relevan, dan berbatas ﬁaktu
(SMART). Menurut Brown (2017), penetapan tujuan
pembelajaran yang jelas dan terukur membantu
pendidik dalam merancang kegiatan pembelajaran
yang tepat dan mengevaluasi keberhasilan program
ﬂendidikan. Tujuan ini harus mencerminkan
kompetensi yang diinginkan dan relevan dengan
kebutuhan dan konteks peserta didik. Brown
menekankan bahwa "tujuan pembelajaran yang
dirumuskan dengan baik memberikan arah yang
jelas bagi peserta didik dan membantu mereka
memahami apa yang diharapkan dari mereka.”
6.3.2.Penyusunan Hasil Belajar yang
Diharapkan &eaming Outcomes)
Penyusunan hasil belajar yang diharapkan
atau learning outcomes adalah langkah penting

berikutnya. Hasil belajar ini menggambarkan
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pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus
dimiliki oleh peserta didik setelah menyelesaikan
suatu program pembelajaran. Menurut Adam
(2016), hasil belajar yang diharapkan harus
dirumuskan dengan jelas dan spesifik sehingga
dapat diukur dan dievaluasi. Adam menyatakan
bahwa "hasil belajar yang dirumuskan dengan jelas
membantu pendidik dalam merancang metode
pengajaran yang efektif dan memastikan bahwa
semua komponen pembelajaran saling mendukung
untuk mencapai hasil yang diinginkan." Dengan
demikian, hasil belajar vyang diharapkan
memberikan kerangka Kkerja yang jelas untuk
mengevaluasi pencapaian peserta didik dan

efektivitas program pembelajaran.

6.3.3.Pengembangan Indikator dan Kriteria

Penilaian

Pengembangan indikator dan kriteria
penilaian adalah langkah penting dalam
memastikan bahwa hasil belajar dapat diukur dan
dievaluasi dengan tepat. Indikaﬁr penilaian harus
spesifik dan terukur, sehingga dapat memberikan
informasi yang akurat tentang pencapaian peserta

didik. Menurut Guskey (2015), pengembangan
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indikator dan kriteria penilaian yang jelas dan
terukur membantu pendidik dalam anevaluasi
efektivitas program pembelajaran dan memberikan
umpan balik yang konstruktif kepada peserta didik.
Guskey menyatakan bahwa "indikator dan kriteria
penilaian yang baik tidak hanya mengukur
pencapaian hasil belajar, tetapi juga memberikan
informasi yang berguna untuk meningkatkan proses
pembelajaran.”

Dengan demikian, identifikasi dan penetapan
tujuan pembelajaran, penyusunan hasil belajar yang
diharapkan, serta pengembangan indikator dan
kriteria penilaian adalah komponen utama yang
saling terkait dalam model perencanaan berbasis
tujuan dan hasil. Setiap komponen memainkan
peran penting dalam memastikan bahwa proses
pembelajaran dirancang dan dievaluasi dengan cara
yang sistematis dan efektif, sehingga dapat
mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan.
Model ini menawarkan kerangka kerja yang
komprehensif dan dapat diterapkan dalam berbagai
konteks pendidikan untuk meningkatkan kualitas

dan efektivitas pembelajaran.
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6.4. Proses Pengembangan Desain Pembelajaran

6.4.1. Analisis Kebutuhan (Needs Assessment)

Analisis kebutuhan adalah langkah pertama
dan krusial dalam pengembangan desain
pembelajaran berbasis tujuan dan hasil. Tahap ini
melibatkan identifikasi kebutuhan peserta didik,
kekuatan, kelemahan, peluang, dan tantangan yang
mungkin dihadapi selama proses pembelajaran.
Menurut Brown (2016), "analisis kebutuhan
memberikan dasar yang kuat untuk merancang
program pembelajaran yang relevan dan efektif."
Pendekatan ini memastikan bahwa program yang
dirancang benar-benar sesuai dengan kebutuhan
peserta didik dan mampu menjawab tantangan
yang ada. Data yang dikumpulkan melalui survei,
wawancara, dan observasi digunakan untuk
memahami konteks pembelajaran dan menentukan
tujuan pembelajaran yang spesifik dan terukur.
6.4.2.Merancang Strategi Pembelajaran yang

Efektif

Setelah melakukan analisis kebutuhan,
langkah berikutnya adalah merancang strategi
pembelajaran yang efektif. Strategi pembelajaran

harus disesuaikan dengan tujuan pembelajaran
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yang telah ditetapkan dan kebutuhan peserta didik.
Strategi ini mencakup pendekatan, metode, dan
teknik yang akan digunakan untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Seperti yang diungkapkan oleh
Merrill (2018), "strategi pembelajaran yang baik
adalah yang dapat memfasilitasi proses konstruksi
pengetahuan oleh peserta didik dan memungkinkan
mereka untuk menerapkan apa yang mereka
pelajari dalam konteks nyata." Dengan demikian,
strategi pembelajaran harus dirancang untuk
mendorong partisipasi aktif, kolaborasi, dan

pemikiran kritis.

6.4.3.Pemilihan Metode dan Media

Pembelajaran

Pemilihan metode dan media pembaajaran
adalah langkah penting dalam mendukung strategi
pembelajaran yang efektif. Metode pembelajaran
harus disesuaikan dengan karakteristik peserta
didik dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
Menurut Reigeluth dan Beatty (2017), "media
pembelajaran yang dipilih harus mampu
menyampaikan konten dengan cara yang menarik
dan memfasilitasi pemahaman yang mendalam.”

Teknologi pendidikan, seperti pembelajaran
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6.5.

berbasis komputer, multimedia, dan alat kolaboratif
online, dapat digunakan untuk meningkatkan
interaktivitas dan keterlibatan peserta didik
Pemilihan media yang tepat juga dapat membantu
mengatasi hambatan geografis dan waktu, sehingga
memfasilitasi pembelajaran yang lebih fleksibel dan

aksesibel.

Implementasi dan Pelaksanaan
6.5.1.Pengembangan Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP)

Pengembangan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) adalah tahap di mana pendidik
merinci langkah-langkah spesifik yang akan diambil
untuk menerapkan strategi pembelajaran yang
telah  dirancang. RPP  mencakup tujuan
pembelajaran, materi yang akan diajarkan, metode
pengajaran, dan alat evaluasi yang akan digunakan.
Menurut Guskey (2016), "RPP yang baik adalah
yang mencakup semua aspek pembelajaran dan
memastikan bahwa setiap kegiatan yang dilakukan
di kelas mendukung pencapaian tujuan
pembelajaran.” RPP yang dirancang dengan baik
membantu pendidik untuk tetap fokus pada tujuan

dan menyediakan kerangka kerja yang jelas untuk
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mengarahkan proses pembelajaran.

6.5.2.Strategi Implementasi di Dalam Kelas
Strategi implementasi di dalam kelas adalah
langkah penting dalam memastikan bahwa rencana
yang telah dibuat dapat dijalankan dengan efektif.
Strategiini mencakup teknik pengelolaan kelas, cara
menyampaikan materi, dan bagaimana melibatkan
peserta didik dalam proses pembelajaran. Menurut
Marzano (2017), "pengelolaan kelas yang efektif
adalah kunci untuk menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif dan mendukung pencapaian tujuan
pembelajaran.” Teknik seperti pembelajaran
aerbasis proyek, diskusi kelompok, dan simulasi
dapat digunakan untuk meningkatkan partisipasi
dan keterlibatan peserta didik. Selain itu, pendidik
juga harus fleksibel dan siap untuk menyesuaikan
strategi sesuai dengan dinamika kelas dan

kebutuhan peserta didik.

6.5.3. Teknik Pengelolaan Kelas yang
Mendukung Pencapaian Tujuan
Teknik pengelolaan kelas yang efektif sangat
penting dalam mendukung pencapaian tujuan

pembelajaran. Ini mencakup pengaturan
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lingkungan fisik kelas, manajemen waktu, serta
penanganan perilaku peserta didik. Menurut Wong
dan Wong (2018), "kelas yang dikelola dengan baik
memberikan rasa aman dan nyaman bagi peserta
didik, sehingga mereka dapat fokus pada
pembelajaran." Pendidik perlu mengembangkan
aturan kelas yang jelas, konsisten, dan adil untuk
menciptakan suasana belajar yang positif. Teknik
seperti pembelajaran kooperatif, penggunaan
teknologi, dan pemberian umpan balik yang
konstruktif juga dapat meningkatkan keterlibatan

dan motivasi peserta didik.

6.6. Evaluasi dan Penilaian
1. Metode dan Teknik Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi pembelajaran adalah proses untuk
mengukur sejauh mana tujuan pembelajaran
telah tercapai. Metode dan teknik evaluasi yang
digunakan harus sesuai dengan jenis dan tujuan
pembelajaran. Menurut  Anderson  dan
Krathwohl (2016), "evaluasi yang efektif adalah
yang dapat memberikan informasi yang akurat
tentang pencapaian peserta didik dan

memberikan umpan balik yang berguna untuk

perbaikan pembelajaran.” Teknik evaluasi dapat
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mencakup tes tertulis, penilaian kinerja,
portofolio, dan observasi. Kombinasi berbagai
metode evaluasi membantu dalam memperoleh
gambaran  yang  komprehensif  tentang
pencapaian peserta didik dan efektivitas
program pembelajaran.

Penilaian Hasil Belajar dan Umpan Balik
Penilaian hasil belajar adalah proses untuk
mengukur pencapaian peserta didik
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan.
Penilaian harus objektif, adil, dan konsisten.
Menurut Black dan Wiliam (2018), "penilaian
yang baik adalah yang tidak hanya mengukur
hasil akhir, tetapi juga memberikan umpan balik
yang konstruktif untuk membantu peserta didik
memahami kekuatan dan kelemahan mereka."
Umpan balik yang diberikan harus spesifik,
relevan, dan dapat ditindaklanjuti. Ini membantu
peserta didik untuk memperbaiki kinerja
mereka dan mencapai tujuan pembelajaran yang
diinginkan.

Penggunaan Data Evaluasi untuk Perbaikan
Desain Pembelajaran

Data evaluasi yang diperoleh harus digunakan

untuk memperbaiki desain pembelajaran.
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Analisis data evaluasi membantu pendidik untuk
mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan
dan mengembangkan strategi yang lebih efektif.
Menurut Hattie (2017), "penggunaan data
evaluasi yang sistematis dan berkelanjutan
adalah kunci untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran." Pendidik harus mengumpulkan,
menganalisis, dan menggunakan data evaluasi
secara teratur untuk menginformasikan
keputusan pembelajaran dan mengoptimalkan
proses pembelajaran. Dengan demikian, evaluasi
tidak hanya berfungsi sebagai alat penilaian,
tetapi juga sebagai dasar untuk pengembangan

dan perbaikan terus-menerus.

6.7. Tantangan dan Solusi

1. Hambatan dalam Penerapan Perencanaan
Berbasis Tujuan dan Hasil
Penerapan perencanaan berbasis tujuan dan
hasil tidak tanpa tantangan. Hambatan yang
sering dihadapi termasuk resistensi terhadap
perubahan, keterbatasan sumber daya, dan
kurangnya pemahaman tentang Kkonsep ini
Menurut Fullan (2016), "perubahan dalam

pendidikan sering kali menghadapi resistensi
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karena kebiasaan lama dan ketidakpastian

r

tentang hasil yang diharapkan." Selain itu,
keterbatasan sumber daya, seperti waktu, dana,
dan teknologi, juga dapat menghambat
implementasi model ini.

Strategi untuk Mengatasi Tantangan
Tersebut

Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan
strategi yang tepat. Pelatihan dan
pengembangan profesional bagi pendidik adalah
langkah penting untuk meningkatkan
pemahaman dan keterampilan mereka dalam
menerapkan perencanaan berbasis tujuan dan
hasil. Menurut Darling-Hammond (2017),
"investasi dalam pengembangan profesional
yang Dberkelanjutan adalah kunci untuk
mencapai perubahan vyang efektif dalam
pendidikan."  Selain itu, dukungan dari
manajemen sekolah dan kebijakan yang
mendukung juga penting untuk menciptakan
lingkungan yang kondusif bagi perubahan.
Peran Teknologi dalam Mendukung
Implementasi Model Ini

Teknologi memainkan peran penting dalam

mendukung implementasi perencanaan berbasis
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tujuan dan hasil. Teknologi pendidikan dapat
digunakan  untuk  memfasilitasi  proses
pembe]ﬁran, mengukur pencapaian hasil
belajar, dan memberikan umpan balik yang real-
time. Menurut Bates (2019), "teknologi dapat
membantu mengatasi keterbatasan sumber daya
dan memberikan alat yang efektif untuk
mendukung pembelajaran yang interaktif dan
adaptif.” Alat seperti Learning Management
Systems (LMS), perangkat lunak evaluasigdan
aplikasi pembelajaran  kolaboratif dapat
digunakan untuk meningkatkan efektivitas

proses pembelajaran dan penilaian.

Jadi model perencanaan pembelajaran berbasis
tujuan dan hasil adalah bahwa pendekatan ini
menawarkan kerangka kerja yang sistematis dan efektif
untuk  merancang, mengimplementasikan, dan
mengevaluasi  program  pembelajaran.  Dengan
menetapkan tujuan yang jelas, merancang strategi
pembelajaran yang efektif, dan menggunakan data
evaluasi untuk perbaikan terus-menerus, pendidik dapat
meningkatkan kualitas dan efektivitas pembelajaran.
Rekomendasi untuk implementasi model ini meliputi

investasi dalam pengembangan profesional pendidik,
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dukungan dari manajemen sekolah, dan penggunaan
teknologi pendidikan yang tepat.

Masa depan perencanaan pembelajaran berbasis
tujuan dan hasil terlihat cerah dengan adanya kemajuan
dalam teknologi pendidikan dan peningkatan
pemahaman tentang pentingnya pendekatan ini.
Menurut Ferguson (2020), "teknologi pendidikan terus
berkembang dan memberikan peluang baru untuk
mendukung pembelajaran yang lebih personalisasi dan
adaptif.” Selain itu, dengan semakin banyaknya
penelitian yang menunjukkan efektivitas pendekatan ini,
diharapkan bahwa lebih banyak institusi pendidikan
akan mengadopsi model perencanaan berbasis tujuan
dan hasil dalam upaya untuk meningkatkan kualitas
pendidikan dan hasil belajar peserta didik.

Dengan demikian, model perencanaan
ﬂembe]ajaran berbasis tujuan dan hasil menawarkan
potensi besar untuk meningkatkan kualitas pendidikan.
Dengan penerapan yang tepat dan Hkungan yang
memadai, model ini dapat membantu pendidik untuk
merancang program pembelajaran yang lebih efektif,
relevan, dan responsif terhadap kebutuhan peserta didik

dan tuntutan masa depan.
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BAB VII
?’IO DEL PEMBELAJARAN SAINTIFIK
BERDASARKAN KONTEKS KURIKULUM
2013 (K-13) DALAM MELAKUKAN
PENGEMBANGAN DESAIN
PEMBELAJARAN

7.1. Konsep Dasar Model Pembelajaran Saintifik

Pembelajaran  saintifik  adalah  pendekatan
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan
mengadopsi langkah-langkah ilmiah dalam proses
konstruksi pengetahuan. Pendekatan ini menekankan
pada proses penemuan (inquiry) dan pemecahan
masalah melalui serangkaian aktivitas yang terstruktur
dan sistematis.

Rusman (2015) menyatakan bahwa pembelajaran
dengan pendekatan saintifik adalah sebuah pendekatan
pembelajaran yang menekankan pada aktivitas peserta
didik dengan mengamati, menanyakan, menalar,
mencoba, dan membangun jaringan dalam proses
pembelajaran di sekolah. Selanjutnya Sani (2014)

menjelaskan bahwa pembelajaran saintifik adalah jenis
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guruan yang menggunakan metode ilmiah untuk
menghasilkan pengetahuan baru. Memungkinkan
peserta didik mengembangkan keterampilan berpikir
sains, "sense of inquiry", dan kemampuan berpikir kreatif
adalah tujuan dari model pembelajaran yang diperlukan.

Pendekatan saintifik, menurut Majid dan Rochman
(2015), adalah pendekatan pembelajaran yang
memungkinkan peserta didik untuk melihat dan
memahami secara luas apa yang mereka pelajari.
Pendekatan ini juga rranberi mereka kesempatan untuk
berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran yang telah
direncanakan oleh guru dan memungkinkan mereka
untuk menunjukkan kemampuan mereka.

Kita dapat melihat beberapa tema umum dari
definisi tersebut antara lain: pembelajaran berpusat
pada peserta didik, pembelajaran aktif, ﬂengadnpsi
metode ilmiah, menempatkan fokus pada kemampuan
berpikir tingkat tinggi, mengembangkan kemampuan
untuébertanya dan berpikir kreatif.

Pembelajaran  saintifik  merupakan  proses
pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar
peserta didik secara aktif mengonstruk konsep, hukum
atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk
mengidentifikasi atau menemukan masalah),

merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan
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hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik,
menganalisis data, menarik kesimpulan dan
mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang
ditemukan.

Dalam konteks Kurikulum 2013 di Indonesia,
pembelajaran saintifik diartikan sebagai pembelajaran
yvang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik
secara aktif mengonstruksi konsep, hukum atau prinsip
melalui tahapan-tahapan mengamati, merumuskan
masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis,
mengumpulkan data, menganalisis data, menarik
kesimpulan dan mengomunikasikan konsep yang

ditemukan.

7.2. Pendekatan Saintifik dalam Kurikulum 2013
Menurut Kurikulum-13: pendekatan saintifik
adalah proses pembelajaran yang memungkinkan
peserta didik mengonstruksi konsep, hukum, atau
prinsip melalui proses-proses seperti mengamati,
merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan
hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data,
menarik kesimpulan, dan mengkomunikasikan konsep
yang "ditemukan". Pendekatan saintifik merupaan
proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa

agar peserta didik secara aktif mengonstruksi konsep,
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hukum, atau prinsip melalui tahapan-tahapan ilmiah.
Pendekatan ini menekankan pada proses pencarian
pengetahuan daripada transfer pengetahuan.
Karakteristik pendekatan saintifik: berpusat pada
peserta didik, melibatkan keterampilan proses sains
dalam mengonstruksi konsep, melibatkan proses-proses
kognitif  yang  potensial dalam  merangsang
perkembangan intelek, dapat mengembangkan karakter
peserta  didik. ~ Tujuan  pendekatan  saintifik:
meningkatkan  kemampuan  intelek, khususnya
kemampuan berpikir tingkat tinggi, membentuk
kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan
masalah secara sistematis, menciptakan kondisi
pembelajaran di mana peserta didik merasa belajar itu
sebuah kebutuhan, melatih peserta didik dalam
mengomunikasikan ide-ide, mengembangkan karakter
peserta didik. Prinsip-prinsip pendekatan saintifik:
pembelajaran  berpusat pada  peserta @ didik,
pembelajaran membentuk students self concept,
pembelajaran terhindar dari verbalisme, pembelajaran
memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
mengasimilasi dan mengakomodasi konsep, hukum, dan
prinsip, pembelajaran mendorong terjadinya
peningkatan kemampuan berpikir peserta didik,

pembelajaran meningkatkan motivasi belajar peserta
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didik dan motivasi mengajar guru, memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk melatih
kemampuan dalam komunikasi, adanya proses validasi
terhadap konsep, hukum, dan prinsip yang dikonstruksi
peserta didik dalam struktur kognitifnya. Peran guru
dalam pendekatan saintifik; sebagai fasilitator
pembelajaran, sebagai pengelola lingkungan belajar,
sebagai pembimbing inquiry, sebagai motivator.
Penilaian pendekatan saintifik: menggunakan penilaian
autentik yang menilai kesiapan peserta didik, proses,
dan hasil belajar secara utuh, meliputi penilaian sikap,
pengetahuan, dan keterampilan, menggunakan berbagai
teknik penilaian: observasi, penilaian diri, penilaian
antar-teman, jurnal, tes tertulis, tes lisan, penugasan,
prr}y&(, produk, portofolio, dan unjuk kerja.

Langkah-langkah pendekatan saintifik dikenal (5M)

yaitu sebagai berikut:

1. Mengamati, kegiatan: membaca, mendengar,
menyimak, melihat (tanpa atau dengan alat).
kompetensi yang dikembangkan: melatih
kesungguhan, ketelitian, mencari informasi.

2. Menanya, kegiatan: mengajukan pertanyaan
tentang informasi yang tidak dipahami atau
pertanyaan untuk mendapatkan informasi

tambahan. Kompetensi yang dikembangkan:
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mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu,
kemampuan merumuskan pertanyaan.

3. Mengumpulkan informasi/mencoba, kegiatan:
melakukan eksperimen, membaca sumber lain
selain buku teks, mengamati
objek/kejadian/aktivitas, wawancara dengan
narasumber. Kompetensi yang dikembangkan:
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan,
menghargai pendapat orang lain, kemampuan
berkomunikasi.

4. Menalar/Mengasosiasi, kegiatan: mengolah
informasi yang sudah dikumpulkan,
menganalisis data, menghubungkan
fenomena/informasi yang terkait. Kompetensi
yang dikembangkan: mengembangkan sikap
jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras,
kemampuan menerapkan prosedur dan
kemampuan berpikir induktif serta deduktif.

5. Mengomunikasikan, kegiatan: menyampaikan
hasil pengamatan, kesimpulan berdasarkan hasil
analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya.
Kompetensi yang dikembangkan:
mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi,
kemampuan berpikir sistematis,

mengungkapkan pendapat dengan singkat dan

106 | Perencanaan Pembelajaran Berbasis Kompetensi




jelas, dan mengembangkan kemampuan

berbahasa yang baik dan benar.

Pendekatan saintifik dalam Kurikulum 2013
diharapkan dapat mempersiapkan generasi yang
mampu menghadapi tantangan abad 21, dengan
keterampilan berpikir kritis, kreatif, komunikatif, dan

kolaboratif.

7.3. Pengembangan Desain Pembelajaran Berbasis
Saintifik
Pengembangan desain pembelajaran berbasis

saintifik meliputi beberapa tahap utama.

7.3.1. Analisis Kebutuhan Pembelajaran

Analisis kebutuhan pembelajaran merupakan
langkah awal yang krusial dalam mengembangkan
desain pembelajaran berbasis saintifik. Proses ini
bertujuan untuk mengidentifikasi kesenjangan
antara kondisi yang ada dengarbk(}ndisi yang
diharapkan dalam pembelajaran. Berikut adalah
beberapa aspek penting dalam melakukan analisis
kebutuhan pembelajaran:

1) Identifikasi karakteristik peserta didik:

e Latar belakang sosial-ekonomi
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Gaya belajar
Kemampuan awal
Motivasi belajar

Usia dan tahap perkembangan

2) Analisis kompetensi yang diharapkan:

Kompetensi inti dan kompetensi
dasar sesuai K-13

Indikator pencapaian kompetensi
Tujuan pembelajaran yang ingin

dicapai

3) Analisis materi pembelajaran:

Kesesuaian dengan kompetensi yang
diharapkan

Relevansi dengan kehidupan sehari-
hari peserta didik

Tingkat kesulitan dan kompleksitas

materi

4) Analisis sumber daya:

Ketersediaan fasilitas dan media
pembelajaran

Kompetensi guru dalam menerapkan
pendekatan saintifik

Dukungan lingkungan sekolah dan

masyarakat
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5) Identifikasi kendala potensial:

Keterbatasan waktu
Kesulitan dalam penerapan
pendekatan saintifik
Resistensi  terhadap  perubahan

metode pembelajaran :

6) Analisis kebutuhan pengembangan

keterampilan:

Keterampilan berpikir kritis
Kemampuan pemecahan masalah
Kreativitas dan inovasi

Kolaborasi dan komunikasi

7) Pengumpulan data:

Observasi kelas

Wawancara dengan guru dan peserta
didik

Survei atau kuesioner

Analisis dokumen (seperti hasil

belajar sebelumnya)

8) Interpretasi hasil analisis:

Mengidentifikasi prioritas kebutuhan
pembelajaran
Merumuskan rekomendasi untuk

desain pembelajaran
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Dengan melakukan analisis kebutuhan
pembelajaran yang komprehensif, guru dapat
meralﬁmg desain pembelajaran berbasis saintifik
yang lebih efektif, relevan, dan sesuai dengan
konteks Kuriku]“q 2013. Hal ini memungkinkan
pengembangan pembelajaran yang berorientasi
pada peserta didik dan mendorong mereka untuk
aktif dalam proses penemuan dan konstruksi

pengetahuan.

7.3.2.Perumusan Tujuan Pembelajaran

Menentukan tujuan pembelajaran yang
spesifik, terukur, dan relevan. Adapun penjelasanya
yaitu sebagai berikut:

% Spesifik: menggunakan kata kerja
operasional vyang jelas (misalnya:
mengidentifikasi, menganalisis,
mengevaluasi). Menentukan materi atau
konsep yang akan dipelajari dengan jelas.
Contoh: "peserta didik dapat
mengidentifikasi minimal 5 faktor yang
mempengaruhi perubahan iklim.

% Terukur: menetapkan kriteria
keberhasilan yang dapat diobservasi dan

dinilai Menentukan tingkat pencapaian
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yang diharapkan. Contoh: peserta didik
dapat menjelaskan proses fotosintesis
dengan akurasi minimal 80%".

Relevan: memastikan tujuan sesuai
dengan kebutuhan dan kemampuan
peserta didik. mengaitkan dengan konteks
kehidupan nyata atau aplikasi praktis.
Contoh: peserta didik dapat menerapkan
konsep pecahan dalam menghitung resep
masakan.

Memastikan tujuan selaras dengan
kompetensi inti dan kompetensi dasar
K-13: Analisis kompetensi inti (KI):
memahami 4 aspek Kl: sikap spiritual,
sikap sosial, pengetahuan, dan
keterampilan. Memastikan tujuan
pembelajaran mencakup aspek-aspek
tersebut secara proporsional. Penjabaran
kompetensi dasar (KD): menganalisis KD
untuk setiap mata pelajaran, memecah KD
menjadi beberapa tujuan pembelajaran
yvang lebih  spesifik. Contoh: KD
menganalisis interaksi antara makhluk
hidup dan  lingkungannya"  dapat

dijabarkan menjadi beberapa tujuan
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pembelajaran tentang jenis interaksi,
faktor yang  mempenguruhi, dan
dampaknya. Integrasi pendekatan
saintifik: memastikan tujuan pembelajaran
mendukung kegiatan 5M (mengamati,
menanya, mencoba, menalar,
mengomunikasikan). Merumuskan tujuan
yang mendorong peserta didik untuk aktif
dalam proses pembelajaran.

Merumuskan indikator pencapaian
kompetensi: karakteristik indikator yang
baik: spesifik dan jelas, dapat diukur atau
diobservasi, orientasi pada peserta didik
(student-centered), relevan dengan
kompetensi yang diharapkan. Tingkatan
kognitif: menggunakan taksonomi Bloom
yang direvisi (mengingat, memahami,
mengaplikasikan, menganalisis,
mengevaluasi, mencipta). Memastikan
variasi tingkatan kognitif sesuai dengan
tuntutan KD. Aspek afektif dan
psikomotorik: merumuskan indikator
untuk aspek sikap dan keterampilan.
Contoh afektif: menunjukkan sikap peduli

lingkungan dalam kegiatan sehari-hari.
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Contoh psikomotorik: melakukan
percobaan sederhana tentang sifat-sifat
cahaya dengan tepat. Keterkaitan dengan
penilaian: memastikan indikator dapat
dijadikan dasar untuk mengembangkan
instrumen penilaian. Merumuskan
indikator yang memungkinkan penilaian
autentik. Contoh perumusan tujuan
pembelajaran dan indikator:

% Mata Pelajaran: IPA KD: Menganalisis
pengaruh kalor terhadap perubahan suhu
dan wujud benda dalam kehidupan sehari-

hari.

Tujuan Pembelajaran:

1) Peserta didik dapat menjelaskan konsep
kalor dan pengaruhnya terhadap suhu
benda.

2) Peserta didik dapat mengidentifikasi
minimal 3 contoh perubahan wujud benda
akibat kalor dalam kehidupan sehari-hari.

3) Peserta didik dapat melakukan
eksperimen sederhana untuk
mendemonstrasikan  pengaruh  kalor

terhadap perubahan suhu dan wujud
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benda.
Indikator Pencapaian Kompetensi:

1) Mendeskripsikan pengertian kalor dengan
benar.

2) Menganalisis hubungan antara kalor dan
perubahan suhu benda.

3) Mengklasifikasikan minimal 3 jenis
perubahan wujud benda akibat kalor.

4) Merancang dan melakukan eksperimen
tentang pengaruh kalor terhadap suhu dan
wujud benda.

5) Mengomunikasikan hasil eksperimen
dalam bentuk laporan tertulis dan

presentasi.

Dengan merumuskan tujuan pembelajaran
dan indikator yang jelas, spesifik, dan selaras
dengan K-13, guru dapat merancang pembelajaran

saintifik yang efektif dan terukur.

7.3.3.Pengembangan Materi Ajar

Memilih dan menyusun materi yang sesuai
dengan tujuan pembelajaran. Analisis tujuan
pembelajaran: mengidentifikasi konsep kunci dan

keterampilan yang perlu dikuasai. Menentukan
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kedalaman dan keluasan materi berdasarkan
tujuan. Relevansi materi: memilih materi yang
langsung berkaitan dengan pencapaian kompetensi,
memastikan kesesuaian dengan tingkat
perkembangan kognitif peserta didik.
Kontekstualisasi: mengaitkan materi dengan situasi
nyata atau pengalaman peserta didik. menyertakan
contoh-contoh aplikasi dalam kehidupan sehari-
hari. Kebaruan dan akurasi: memastikan materi up-
to-date dan sesuai dengan perkembangan ilmu
terkini, melakukan verifikasi kebenaran informasi
dari sumber-sumber terpercaya.

Mengorganisasi materi secara sistematis dan
logis. Struktur materi: menyusun materi dari
konsep dasar ke yang lebih kompleks, membuat
peta konsep untuk menunjukkan hubungan antar
topik. Sekuensing: mengurutkan materi
berdasarkan prinsip pembelajaran (misalnya:
konkret ke abstrak), mempertimbangkan prasyarat
pengetahuan dalam urutan penyajian. Pembagian
materi: membagi materi menjadi unit-unit yang
dapat dipelajari dalam waktu vyang tersedia,
menyeimbangkan antara teori dan praktik
Integrasi lintas disiplin: mengintegrasikan materi

dari berbagai disiplin ilmu jika relevan,
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menunjukkan keterkaitan antar mata pelajaran.
Memastikan materi mendukung kegiatan
saintifik (5M: mengamati, menanya, mencoba,
menalar, mengomunikasikan). Mengamati:
menyediakan objek, fenomena, atau media yang
dapat diamati. Contoh: gambar, video, spesimen,
atau demonstrasi langsung. Menanya: merancang
materi yang merangsang rasa ingin tahu
menyertakan pertanyaan-pertanyaan pemicu untuk
diskusi. Mencoba: menyusun panduan eksperimen
atau investigasi, menyediakan data atau informasi
untuk dianalisis. Menalar: menyajikan kasus atau
masalah untuk dipecahkan, memberikan ruang
untuk peserta didik membuat kesimpulan atau
generalisasi. Mengomunikasikan: merancang tugas
yang memerlukan presentasi hasil, menyediakan
format untuk laporan atau artikel ilmiah sederhana.
Contoh pengembangan materi ajar untuk topik
"Fotosintesis™
1) Pemilihan materi:
» Konsep dasar fotosintesis
o Faktor-faktor yang mempengaruhi
fotosintesis
¢ Tahapan proses fotosintesis

¢ Peran fotosintesis dalam ekosistem
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2) Organisasi materi:

¢ Pendahuluan: Definisi dan pentingnya
fotosintesis

e Komponen fotosintesis: Klorofil, air,
karbon dioksida, cahaya

¢ Proses fotosintesis: Reaksi terang dan
reaksi gelap

e Faktor yang mempengaruhi:
Intensitas cahaya, suhu, konsentrasi
Co2

e Aplikasi dan implikasi: Pertanian,
perubahan iklim, produksi oksigen

3) Integrasi kegiatan 5M:

e Mengamati: video proses fotosintesis,
pengamatan daun vyang berbeda
wdrna

e Menanya: diskusi tentang mengapa
tumbuhan berwarna hijau

e Mencoba: eksperimen pengaruh
intensitas cahaya terhadap laju
fotosintesis

e Menalar: analisis data hasil
eksperimen, membuat grafik dan
interpretasi

¢ Mengomunikasikan: presentasi hasil
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eksperimen, membuat poster tentang

pentingnya fotosintesis

Dengan pengembangan materi ajar yang
cermat dan terintegrasi dengan pendekatan
saintifik, guru dapat memfasilitasi pembelajaran
yang aktif, bermakna, dan sesuai dengan tuntutan

Kurikulum 2013.

7.3.4.Pemilihan Metode dan Media

Pembelajaran

Memilih metode yang mendukung

pendekatan saintifik yaitu sebagai berikut:

1) Eksperimen: mendorong peserta didik
untuk  merancang dan  melakukan
percobaan, mengembangkan keterampilan
observasi, pengumpulan data, dan analisis.
Contoh: Eksperimen tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi laju fotosintesis.

2) Diskusi: merangsang pemikiran kritis dan
kemampuan berargumentasi, mendorong
pertukaran ide dan kolaborasi. Contoh:
diskusi  kelompok tentang dampak

perubahan iklim.
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3) Proyek: melibatkan peserta didik dalam
penyelidikan jangka panjang,
mengintegrasikan berbagai keterampilan
dan  pengetahuan. Contoh: Proyek
pembuatan  alat sederhana  untuk
mengurangi polusi air.

4) Problem-Based Learning (PBL):
menghadapkan peserta didik pada
masalah nyata untuk dipecahkan,
mengembangkan kemampuan analisis dan
pemecahan masalah. Contoh: Merancang
solusi untuk mengurangi sampah plastik di
sekolah.

5) Inquiry-Based  Learning:  mendorong
peserta  didik untuk  mengajukan
pertanyaan dan mencari jawaban,
mengembangkan keterampilan penelitian.
Contoh: Investigasi tentang
keanekaragaman hayati di lingkungan

sekolah.

Menentukan media pembelajaran yang
interaktif dan mendukung eksplorasi antara lain:
1) media digital:

2) simulasi interaktif: memungkinkan
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peserta didik mengeksplorasi konsep
secara virtual,

3) video edukatif: menampilkan fenomena
yang sulit diamati secara langsung

4) aplikasi pembelajaran: menyediakan
latihan dan umpan balik langsung.

5) Media Fisik: model dan replika: Membantu
visualisasi konsep abstrak.

6) Alat peraga: mendukung demonstrasi dan
eksperimen hands-on.

7) Kartu sortirr membantu klasifikasi dan
pengelompokan konsep.

8) Lingkungan Alam: kunjungan lapangan:
memberikan pengalaman langsung dengan
fenomena alam.

9) Kebun sekolah: Memfasilitasi observasi
pertumbuhan tanaman.

10) Teknologi  Augmented Reality (AR):
menggabungkan dunia nyata dengan
elemen digital, meningkatkan visualisasi
konsep kompleks, mempertimbangkan
variasi metode untuk mengakomodasi
berbagai gaya belajar:

e Visual: menggunakan diagram,

grafik, dan peta konsep,
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menyediakan video dan presentasi
visual. Contoh: membuat infografis
tentang siklus air.

¢ Auditori: menggunakan diskusi
kelompok dan presentasi lisan,
menyediakan podcast atau rekaman
audio. Contoh: debat tentang isu-isu
lingkungan.

e Kinestetik: melakukan eksperimen
hands-on, menggunakan permainan
edukasi dan simulasi fisik. Contoh:
Membuat model 3D sistem tata
surya.

e Interpersonal: menerapkan
pembelajaran kooperatif, melakukan
proyek kelompok. Contoh:
Kolaborasi dalam merancang
kampanye kesehatan.

e Intrapersonal: memberikan waktu
untuk refleksi individu, menyediakan
tugas jurnal atau portofolio. Contoh:
menulis esai reflektif tentang proses

belajar sains.
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Strategi implementasi antara lain:

1) Rotasi metode: menggunakan berbagai
metode dalam satu unit pembelajaran.

2) Stasiun belajar: menyiapkan berbagai
aktivitas yang mengakomodasi gaya
belajar berbeda.

3) Fleksibilitas: memberikan pilihan kepada
peserta didik untuk mendemonstrasikan
pemahaman mereka.

4) Integrasi teknologi: memanfaatkan
teknologi untuk memperkaya pengalaman
belajar.

5) Umpan balik: Secara reguler meminta
masukan peserta didik tentang efektivitas

metode dan media yang digunakan.

Dengan memilih metode dan media
pembelajaran yang tepat dan bervariasi, guru dapat
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung
pendekatan saintifik, meningkatkan keterlibatan
peserta didik, dan mengakomodasi berbagai gaya

belajar, sesuai dengan tuntutan Kurikulum 2013.
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7.3.5.Perancangan Evaluasi Pembelajaran

Perancangan evaluasi pembelajaran terdiri
dari, merancang instrumen penilaian yang sesuai
dengan pendekatan saintifik, mengembangkan
rubrik penilaian untuk aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik, merencanakan penilaian autentik
yang mencerminkan proses dan hasil belajar.

Dalam setiap tahap pengembangan, penting
untuk mem]ﬁrhatikan prinsip-prinsip pendekatan
saintifik:  berpusat pada  peserta didik
mengembangkan  kreativitas peserta  didik,
menciptakan  kondisi menyenangkan  dan
menantang, bermuatan nilai, etika, estetika, logika,
dan kinestetika, menyediakan pengalaman belajar
yang beragam.

Pengembangan desain pembelajaran ini
harus fleksibel dan dapat disesuaikan dengan
konteks dan kebutuhan spesifik dari setiap kelas
atau sekolah. Tujuan utamanya adalah menciptakan
pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk
aktif mengonstruksi pengetahuan mereka sendiri

melalui proses ilmiah.
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BAB VIII
?’IENGEMBANGKAN DESAIN PENILAIAN
OTENTIK BERDASARKAN KONTEKS K-13
DALAM MELAKUKAN PENGEMBANGAN
DESAIN PEMBELAJARAN

8.1. Pengenalan Kurikulum 2013 (K-13)

Kurikulum nasional yang diperkenalkan oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia sebagai bagian dari upaya reformasi
pendidikan di Indonesia. Berikut adalah penjelasan
mengenai K-13:

1. Latar Belakang dan Tujuan

Kurikulum 2013 diluncurkan sebagai upaya
untuk menggantikan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) 2006, dengan tujuan
memperbaiki kualitas pendidikan di Indonesia.
K-13 dikembangkan untuk meningkatkan
relevansi pendidikan dengan kebutuhan zaman
dan dunia kerja. Tujuan utama K-13 adalah untuk
membekali peserta didik dengan kompetensi
yang  holistik, mencakup  pengetahuan,
keterampilan, dan sikap, agar mereka siap
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menghadapi tantangan global.
2. Pendekatan dan Struktur
K-13 menerapkan pendekatan saintifik dalam
proses pembelajaran, yang mencakup kegiatan
mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan
mengmﬁmikasikan. Pendekatan ini dirancang
untuk melibatkan peserta didik secara aktif
dalam proses belajar. Kurikulum ini menekankan
pada pengembangan Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD). Kompetensi Inti
mencakup sikap spiritual, sosial, pengetahuan,
dan keterampilan, sedangkan Kompetensi Dasar
adalah kemampuan spesifik yang harus dikuasai
peserta didik dalam setiap mata pelajaran.
3. Evaluasi dan Penilaian

K-13 memprioritaskan penilaian autentik yang
mengevaluasi pemahaman dan penerapan
peserta didik dalam konteks nyata. Ini berbeda
dari penilaian tradisional yang lebih berfokus
pada hafalan dan ujian tertulis. Penilaian dalam
K-13 melibatkan portfolio peserta didik dan
penilaian kinerja yang memberikan gambaran
menyeluruh tentang kemajuan dan pencapaian

siswa.
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4. Pengembangan dan Pelatihan
Penerapan K-13 melibatkan pelatihan guru
untuk memahami dan menerapkan kurikulum
dengan efektif. Ini termasuk pelatihan dalam
penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) dan penggunaan penilaian autentik.
Kurikulum ini mengalami beberapa revisi dan
evaluasi untuk meningkatkan efektivitas dan
relevansinya berdasarkan umpan balik dari

praktik lapangan dan hasil penelitian.

8.2. éonsep Penilaian Otentik
Pendekatan dalam ﬁaluasi pendidikan yang
bertujuan untuk menilai kemampuan peserta didik
dalam konteks yang realistis dan relevan dengan situasi
dunia nyata. Ini berbeda dari penilaian tradisional yang
sering kali berfokus pada hafalan dan kemampuan
peserta didik dalam ujian tertulis.
Berikut adalah penjelasan mendalam tentang
konsep penilaian otentik:
1. Definisi dan Tujuan
Penilaian otentik mengacu pada proses peni]ﬁn
yang mengevaluasi keterampilan dan
pengetahuan peserta didik dalam situasi yang

mirip dengan yang mereka hadapi di dunia nyata.
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Tujuan utamanya adalah untuk mengukur
kemampuan peserta didik dalam menerapkan
pengetahuan dan keterampilan mereka secara
Eakﬁs. Tujuan penilaian otentik adalah untuk
memberikan gambaran yang lebih akurat
tentang kemampuan peserta didik dan kesiapan
mereka untuk menghadapi tantangan di luar
lingkungan sekolah. Ini juga bertujuan untuk
meningkatkan keterlibatan peserta didik dengan
membuat pembelajaran lebih relevan dan
bermakna.
2. Karakteristik Penilaian Otentik

Penilaian otentik sering kali melibatkan tugas
atau proyek yanﬁre]evan dengan situasi dunia
nyata. Misalnya, peserta didik mungkin diminta
untuk  menyelesaikan proyek penelitian,
menyusun laporan, atau memecahkan masalah
nyata yang terkait dengan topik pelajaran. Tugas
dalam penilaian otentik biasanya kompleks dan
memerlukan peserta didik untuk menggunakan
berbagai keterampilan dan pengetahuan. Tugas
ini dapat melibatkan penelitian, analisis data,
dan komunikasi hasil.

Penilaian otentik biasanya melibatkan rubrik

yang jelas, yang menguraikan kriteria dan
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standar untukﬁleni]ai pekerjaan siswa. Rubrik
ini membantu dalam memberikan umpan balik
ﬁmg konstruktif dan memastikan konsistensi
dalam penilaian. Peserta didik sering kali
diminta untuk merefleksikan proses be]a'ﬁr
mereka dan menilai kinerja mereka sendiri. Ini
membantu mereka mengembangkan
keterampilan evaluasi diri dan meningkatkan
kesadaran akan kekuatan dan kelemahan
mereka.

Manfaat Penilaian Otentik

Dengan mengaitkan tugas-tugas penilaian
dengan situasi nyata, peserta didik lebih
termotivasi dan terlibat dalam proses belajar
karena mereka melihat relevansi dan aplikasi
praktis dari apa yang mereka pelajari. Penilaian
otentik mendorong peserta didik untuk berpikir
kritis, memecahkan masalah, dan berkolaborasi,
yang merupakan keterampilan penting untuk
keberhasilan di dunia nyata. Memberikan umpan
balik yang mendetail berdasarkan rubrik
penilaian otentik membantu peserta didik
memahami area di mana mereka perlu
memperbaiki dan memberikan panduan untuk

perbaikan.
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4. Implementasi Perﬂaian Otentik
Mengembangkan tugas dan proyek yang relevan
dengan krﬁteks dunia nyata dan yang
menantang peserta didik untuk menggunakan
keterampilan dan pengetahuan mereka secara
terintegrasi. Menyusun rubrik penilaian yang
jelas dan komprehensif untuk menilai hasil kerja
peserta didik berdasarkan kriteria yang relevan.
Secara berkala mengevaluasi efektivitas
penilaian otentik dan melakukan penyesuaian
berdasarkan umpan balik dari peserta didik dan

hasil penilaian.

8.3. Pengembangan Desain Penilaian Otentik dalam

K-13

Pengembangan desain penilaian otentik dalam
Kurikulum 2013 (K-13) melibatkan penyesuaian dan
inovasi dalam cara penilaian dilakukan untuk
memastikan bahwa ia tidak hanya mengukur hasil
belajar peserta didik tetapi juga kemampuan mereka
untuk menerapkan pengetahuan dalam situasi dunia

nyata.

130 | Perencanaan Pembelajaran Berbasis Kompetensi




Berikut adalah penjelasan tentang proses
pengembangan desain penilaian otentik dalam K-13:

1. Pemahaman Dasar Penilaian Otentik dalam K-13
Penilaian otentik dﬁam K-13 bertujuan untuk
mengukur sejauh mana peserta didik dapat
menerapkan pengetahuan dan keterampilan
mereka dalam konteks yang relevan dengan
situasi nyata. Ini termasuk kemampuan peserta
didik dalam memecahkan masalah,
berkomunikasi, dan berkolaborasi. Biasanya
melibatkan tugas-tugas kompleks, proyek, studi
kasus, atau kegiatan lain yang mencerminkan
aplikasi praktis dari pembelajaran.

2. Langkah-langkah Pengembangan Desain
Penilaian Otentik
a. Analisis Kebutuhan dan Tujuan

Pembelajaran:

¢ Identifikasi Kompetensi: Menentukan
kompetensi inti (KI) dan kompetensi
dasar (KD) yang harus dicapai peserta
didik sesuai dengan K-13.

e Tentukan Tujuan Penilaian:
Menetapkan tujuan penilaian yang
jelas, yaitu apa yang ingin diukur dan

bagaimana hal itu terkait dengan

Perencanaan Pembelajaran Berbasis Kompetensi | 131




kompetensi yang ingin dicapai.
b. Perancangan Instrumen Penilaian:

o Tugas dan Proyek: Mengembangkan
tugas-tugas  yang  mencerminkan
aplikasi praktis dari pengetahuan dan
keterampilan siswa. Contoh termasuk
proyek penelitian, presentasi, atau
simulasi situasi nyata.

o Rubrik Penilaian: Menyusun rubrik
penilaian yang mendetail untuk menilai
berbagai aspek pekerjaan siswa, seperti
pemahaman, keterampilan teknis, dan
kualitas presentasi.

e Penilaian Diri dan Refleksi:
Mengintegrasikan komponen penilaian
diri dan refleksi di mana peserta didik
mengevaluasi pekerjaan mereka sendiri
dan proses belajar mereka.

¢. Implementasi dan Uji Coba:

o PenerapandiKelas: Menerapkan desain
penilaian  otentik dalam  proses
pembelajaran untuk mengumpulkan
data dan umpan balik.

e Uji Coba: Melakukan uji coba instrumen

penilaian dalam konteks kelas dan
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melakukan penyesuaian berdasarkan
hasil uji coba dan umpan balik dari
peserta didik serta guru.

d. Evaluasi dan Penyesuaian:

e Analisis Hasil: Menganalisis hasil
penilaian untuk menilai efektivitas
instrumen dan  apakah  tujuan
pembelajaran tercapai.

e Perbaikan: Melakukan penyesuaian
pada desain penilaian berdasarkan
umpan balik, hasil analisis, dan
pengalaman praktis.

3. Tantangan dan Solusi
a. Tantangan: Menyusun tugas yang relevan
dan realistis, keterbatasan waktu dan
sumber daya, serta pelatihan guru.
b. Solusi: Menyediakan pelatihan profesional
untuk guru, menggunakan teknologi untuk
mendukung penilaian, dan berbagi praktik

terbaik di antara pendidik.

8.4. Langkah dalam Pengembangan Desain
Pembelajaran
Proses sistematis untuk merancang dan menyusun

kegiatan belajar yang efektif dan efisien. Langkah-
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langkah berikut ini adalah panduan umum dalam proses
pengembangan desain pembelajaran:
1. Analisis Kebutuhan

¢ [dentifikasi Kebutuhan Pembelajaran:
Menilai kebutuhan peserta didik dan tujuan
pembelajaran. Ini melibatkan pemahaman
tentang gap antara pengetahuan dan
keterampilan saat ini dengan vyang
diharapkan.

e Analisis Konteks: Mempertimbangkan
konteks tempat pembelajaran akan
dilakukan, termasuk sumber daya yang
tersedia, kondisi kelas, dan latar belakang
siswa.

2. Penetapan Tujuan Pe-ﬁe]ajaran

e Menentukan Tujuan Pembelajaran:
Merumuskan tujuan yang spesifik, terukur,
dapat dicapai, relevan, dan berbatas waktu
(SMART). Tujuan harus mencerminkan
kompetensi yang ingin dicapai.

e Menyusun Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD): Berdasarkan
kurikulum, seperti K-13, menetapkan
kompetensi inti dan dasar yang harus

dicapai.
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3. Desain Kegiatan Pembelajaran

Perencanaan Aktivitas: Mengembangkan
aktivitas yang mendukung pencapaian
tujuan pembelajaran. Aktivitas ini bisa
berupa ceramah, diskusi, proyek, studi
kasus, atau praktik.

Pengembangan Materi Ajar: Menyusun
materi ajar yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran, termasuk buku teks, slide
Eesentasi_ dan sumber belajar lainnya.
Metode Pengajaran: Memilih metode
pengajaran yang sesuai dengan gaya belajar
peserta didik dan tujuan pembelajaran,
seperti pendekatan kontekstual,
pembelajaran  berbasis proyek, atau

pembelajaran kooperatif.

4, Perancangan Penilaian

Desain Instrumen Penilaian: Membuat alat
penilaian yang dapat mengukur pencapaian
tujuan pembelajaran secara akurat. [ni bisa
berupa tes, kuis, rubrik penilaian proyek,
atau penilaian otentik.

Kriteria Penilaian: Menetapkan kriteria dan
standar penilaian yang jelas, sehingga

peserta didik memahami apa yang
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diharapkan dari mereka.
5. Implementasi

e Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran:
Menyampaikan materi ajar dan
memfasilitasi aktivitas pembelajaran sesuai
dengan rencana.

e Penggunaan Alat Bantu: Menggunakan alat
bantu mengajar  seperti teknologi
pendidikan, media pembelajaran, dan
materi visual untuk mendukung proses
pembelajaran.

6. Evaluasi dan Penyesuaian

e Evaluasi Pembelajaran: Mengumpulkan
umpan balik dari peserta didik dan menilai
efektivitas kegiatan pembelajaran. Ini dapat
melibatkan observasi, survei, dan hasil
penilaian.

e Penyesuaian: Menyesuaikan desain
pembelajaran berdasarkan evaluasi untuk
meningkatkan efektivitas dan relevansi. Ini
melibatkan revisi materi ajar, metode
pengajaran, dan strategi penilaian.

7. Refleksi
e Refleksi Pribadi: Melakukan refleksi

terhadap pengalaman pengajaran untuk
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memahami apa yang berhasil dan apa yang

perlu diperbaiki.

Refleksi Kolaboratif: Diskusi dengan rekan
sejawat tentang praktik pengajaran dan
desain pembelajaran untuk mendapatkan

perspektif tambahan dan saran perbaikan.

8.5. Penerapan dan Evaluasi dalam Pengembangan

Desain Pembelajaran

Dua langkah kunci dalam siklus pengembangan

desain pembelajaran yang memastikan bahwa proses

belajar mengajar berlangsung dengan efektif dan tujuan

pembelajaran tercapai.

Berikut adalah penjelasan tentang masing-masing

langkah:

1. Penerapan

Penerapan adalah tahap di mana desain

pembelajaran yang telah dirancang

diimplementasikan dalam konteks nyata, yaitu di

dalam kelas atau lingkungan belajar lainnya.

Pelaksanaan Rencana Pembelajaran:
Implementasi rencana pembelajaran sesuai
dengan desain yang telah dikembangkan. Ini
termasuk menyampaikan materi ajar,

memfasilitasi aktivitas pembelajaran, dan
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menggunakan alat bantu yang telah
dipersiapkan.

e Penggunaan  Metode  dan Strategi:
Menggunakan metode pengajaran dan
strategi vyang telah dirancang untuk
memfasilitasi proses belajar mengajar. Ini
melibatkan penerapan berbagai teknik
pembelajaran, seperti diskusi, proyek, atau
pembelajaran berbasis masalah.

e Manajemen Kelas: Mengelola dinamika
kelas selama pelaksanaan pembelajaran
untuk memastikan bahwa peserta didik
tetap fokus dan terlibat dalam kegiatan. [ni
termasuk menangani masalah perilaku dan
menyediakan dukungan individual jika
diperlukan.

e Adaptasi dan Penyesuaian: Melakukan
penyesuaian real-time jika diperlukan untuk
mengatasi tantangan yang muncul selama
penerapan. Misalnya, jika suatu metode
tidak berjalan seperti yang diharapkan, guru
dapat memodifikasi pendekatannya.

2. Evaluasi
Proses menilai efektivitas desain pembelajaran

dan menentukan apakah tujuan pembelajaran
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telah tercapai. Evaluasi dilakukan baik selama

mau&m setelah pelaksanaan.

Evaluasi Formatif: Dilakukan selama proses
pembelajaran untuk memberikan umpan
balik yang membantu dalam perbaikan
segera. Ini bisa melibatkan kuis, diskusi
kelas, atau penilaian informal lainnya untuk
menilai pemahaman peserta didik secara
Erkelanjutan.

Evaluasi Sumatif: Dilakukan di akhir unit
atau periode pembelajaran untuk menilai
pencapaian tujuan pembelajaran secara
keseluruhan. Ini termasuk tes akhir, proyek
akhir, atau penilaian akhir lainnya.
Pengumpulan Data: Mengumpulkan data
dari berbagai sumber, seperti hasil
penilaian, umpan balik siswa, observasi
guru, dan dokumentasi tugas. Data ini
digunakan untuk menilai keberhasilan
desain pembelajaran.

Analisis dan Refleksi: Menganalisis data
yang dikumpulkan untuk menentukan
apakah tujuan pembelajaran telah tercapai.
Melakukan refleksi terhadap hasil evaluasi

untuk memahami kekuatan dan area yang
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perlu diperbaiki.

e Penyesuaian dan Perbaikan: Berdasarkan
hasil evaluasi, melakukan penyesuaian pada
desain pembelajaran, metode pengajaran,
atau materi ajar untuk meningkatkan
efektivitas di masa mendatang. [ni dapat
mencakup revisi rencana pelajaran atau

perubahan dalam strategi pengajaran.

8.6. Relevansi Penilaian Otentik dalam
Pembelajaran Sejarah
Penilaian otentik menjadi sangat penting dalam
pembelajaran sejarah karena ia berusaha untuk menilai
kemampuan peserta didik dalam konteks yang lebih
mendekati situasi dunia nyata. Penilaian ini berbeda
dengan penilaian tradisional yang cenderung fokus pada
hafalan dan reproduksi informasi.
Berikut adalah beberapa alasan mengapa penilaian
otentik relevan dalam pembelajaran sejarah:
1. Mengukur Kompetensi  Sejarah secara
Menyeluruh
Penilaian otentik memungkinkan guru untuk
menilai berbagai aspek kompetensi sejarah
siswa, termasuk pemahaman konseptual,

keterampilan analitis, dan kemampuan aplikasi
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pengetahuan. Misalnya, dengan menggunakan
tugas proyek sejarah atau simulasi peristiwa,
peserta didik tidak hanya diukur berdasarkan
fakta yang mereka ketahui tetapi juga
kemampuan mereka dalam menginterpretasi
peristiwa sejarah dan menarik kesimpulan.
Pengembangan Keterampilan Berpikir Kritis dan
Analitis

Pembelajaran sejarah yang berfokus pada
penilaian otentik mendorong peserta didik untuk
berpikir kritis tentang sumber-sumber sejarah,
menyusun argumen berdasarkan bukti, dan
memahami berbagai perspektif. Penilaian ini
membantu peserta didik mengembangkan
keterampilan berpikir analitis yang penting
untuk memahami kompleksitas peristiwa
sejarah.

Peningkatan Keterlibatan dan Motivasi Siswa
Karena penilaian otentik sering melibatkan
tugas-tugas yang bermakna dan relevan dengan
kehidupan siswa, hal ini dapat meningkatkan
motivasi dan Kketerlibatan mereka dalam
pembelajaran sejarah. Contohnya, proyek yang
meminta peserta didik untuk mengeksplorasi

sejarah lokal atau debat tentang interpretasi
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sejarah tertentu dapat membuat pembelajaran
sejarah lebih hidup dan menarik.

4. Penerapan Pengetahuan dalam Konteks Dunia
Nyata
Penilaian otentik dalam pembelajaran sejarah
tidak hanya menilai apa yang peserta didik
ketahui, tetapi juga bagaimana mereka
menggunakan pengetahuan tersebut dalam
situasi nyata. Misalnya, peserta didik dapat
diminta untuk membuat presentasi tentang
dampak sosial dari suatu peristiwa sejarah,
menghubungkannya dengan isu-isu
kontemporer.

5. Mendukung Pembelajaran Berbasis Proses
Penilaian otentik cenderung menilai proses
belajar, bukan hanya hasil akhir. Hal ini penting
dalam sejarah, di mana proses berpikir dan
penalaran historis sangat bernilai. Misalnya,
tugas yang meminta peserta didik untuk meneliti
dan menyusun narasi sejarah  dapat
mengevaluasi bagaimana mereka mengorganisir
informasi, mengembangkan argumen, dan

menyajikan temuan mereka.
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8.7. Implementasi Desain Penilaian Otentik dalam

Pembelajaran Sejarah

Implementasi desain penilaian otentik dalam

pembelajaran sejarah memerlukan strategi yang cermat

untuk memastikan bahwa penilaian tersebut efektif

dalam mengukur kompetensi sejarah siswa.

Berikut adalah beberapa langkah utama dalam

implementasinya:

1. Perencanaan yang Matang:

d.

Identifikasi Kompetensi Dasar (KD):
Langkah pertama adalah mengidentifikasi
Kompetensi Dasar (KD) yang ingin dicapai.
Kompetensi ini mencakup aspek
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
sesuai dengan kurikulum. Dalam konteks
sejarah, KD bisa mencakup pemahaman
peserta didik tentang peristiwa sejarah
tertentu, kemampuan menganalisis sumber
sejarah, atau keterampilan dalam menarik
hubungan antara peristiwa masa lalu dan isu
kontemporer.

Penentuan Indikator Penilaian: Berdasarkan
KD, tentukan indikator yang akan diukur
melalui penilaian otentik. Indikator ini harus

mencakup berbagai aspek kompetensi,
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seperti kemampuan  berpikir  kritis,
keterampilan analitis, dan kemampuan
komunikasi.

2. Pemilihan Instrumen Penilaian:

a. Proyek Sejarah: Salah satu instrumen yang
sering digunakan dalam penilaian otentik
adalah proyek sejarah, di mana peserta didik
diminta untuk meneliti dan menyusun
narasi tentang peristiwa sejarah tertentu.
Proyek ini bisa mencakup pembuatan
presentasi, video dokumenter, atau laporan
tertulis yang menunjukkan pemahaman
peserta didik tentang topik tersebut.

b. Simulasi dan Role-Playing: Simulasi
peristiwa sejarah atau kegiatan role-playing
dapat membantu peserta didik memahami
dinamika sosial dan politik dari peristiwa
tertentu. Misalnya, peserta didik dapat
berperan sebagai tokoh sejarah dan
berdebat tentang keputusan penting dalam
sejarah.

c. Debat dan Diskusi: Instrumen lain yang
efektif adalah debat atau diskusi kelas, di
mana peserta didik harus mengkritisi

berbagai sudut pandang mengenai peristiwa
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sejarah. Ini mendorong peserta didik untuk

berpikir  kritis dan mempertahankan

argumen mereka berdasarkan bukti sejarah.
3. Pelaksanaan Penilaian Otentik:

a. Pengaturan Waktu dan Sumber Daya:
Implementasi penilaian otentik
memerlukan pengaturan waktu vyang
memadai agar peserta didik dapat
menyelesaikan tugas dengan baik. Guru
perlu memberikan panduan yang jelas dan
menyediakan sumber daya yang dibutuhkan
untuk mendukung proses belajar.

b. Pemberian Rubrik Penilaian: Rubrik
penilaian yang jelas dan terstruktur sangat
penting untuk memastikan penilaian yang
objektif dan konsisten. Rubrik ini harus
menjelaskan kriteria penilaian secara rinci,
sehingga peserta didik memahami harapan
yang harus dipenuhi.

4. Evaluasi dan Refleksi:

a. Analisis Hasil Penilaian: Setelah penilaian
selesai, guru perlu menganalisis hasilnya
untuk menilai apakah tujuan pembelajaran
tercapai. Evaluasi ini dapat mencakup

tinjauan  terhadap  kualitas  proyek,
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keterlibatan peserta didik dalam simulasi,
atau efektivitas argumen dalam debat.

b. Tindak Lanjut dan Pembinaan: Berdasarkan
hasil penilaian, guru dapat melakukan
pembinaan lebih lanjut atau menyesuaikan
metode pembelajaran untuk memperbaiki
kelemahan vyang teridentifikasi. Tindak
lanjut ini penting untuk memastikan bahwa
semua peserta didik mencapai kompetensi

yang diharapkan.
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BAB IX
STRATEGI PEMBELAJARAN BERBASIS
PROYEK

9.1. Pengertian dan Konsep Dasar Pembelajaran

Berbasis Proyek

Pembelajaran berbasis proyek (Project-Based

Learning atau PBL) adalah pendekatan pedagogis yang
melibatkan peserta didik dalam perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi proyek yang kompleks dan
ﬁ'gnifikan. Pendekatan ini menekankan penerapan
keterampilan dan pengetahuan dalam konteks dunia
nyata.

Berikut adalah konsep dasar dari pembelajaran

berbasis proyek:

1. Definisi Pembelajaran Berbasis Proyek
Pembelajaran berbasis proyek adalah metode
pembelajaran yang melibatkan peserta didik
dalam penelitian dan penyelesaian masalah
nyata melalui proyek yang relevan dengan
kehidupan. Proyek ini biasanyé melibatkan
kegiatan yang memungkinkan peserta didik
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untuk menerapkan keterampilan kritis, kreatif,

dan kolaboratif.

2. Tujuan Pembelajaran Berbasis Proyek

a. Meningkatkan  Kemampuan  Problem-
Solving
Mengajarkan peserta didik cara
menyelesaikan masalah kompleks dengan
pendekatan sistematis.

b. Mengembangkan Keterampilan Kolaborasi
Mendorong kerja sama tim dalam
merancang dan menyelesaikan proyek.

c. Menerapkan Pengetahuan dalam Konteks
Nyata
Memastikan bahwa pengetahuan yang
diperoleh digunakan untuk menyelesaikan
proyek yang relevan dengan situasi dunia
nyata.

d. Memotivasi Peserta Didik
Menyedid(an tugas yang menantang dan
relevan untuk meningkatkan motivasi dan
keterlibatan peserta didik.

3. Prinsip-Prinsip Dasar Pembelajaran Berbasis

Proyek

a. Autonomi Peserta Didik

Memberikan peserta didik kebebasan untuk
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membuat keputusan terkait proyek.
Keterkaitan dengan Dunia Nyata
Memastikan proyek relevan dengan situasi
atau masalah dunia nyata.

Kolaborasi

Mendorong kerja sama antar peserta didik
untuk menyelesaikan proyek.

Penilaian Formatif

Menggunakan umpan balik berkelanjutan

untuk meningkatkan hasil proyek.

4, Komponen-Komponen Pembelajaran Berbasis

Proyek

d.

Topik Proyek

Masalah atau tantangan nyata yang menjadi
fokus proyek.

Tujuan Pembelajaran

Keterampilan dan pengetahuan vyang
diharapkan diperoleh peserta didik melalui
proyek.

Desain Proyek

Rencana yang mencakup tahapan, sumber
daya, dan kegiatan yang terlibat dalam
proyek.

Evaluasi Proyek

Kriteria dan metode untuk menilai hasil
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akhir proyek dan prosesnya.

9.2. Langkah-Langkah dalam Implementasi
Pembelajaran Berbasis Proyek
Implementasi pembelajaran berbasis proyek
memerlukan perencanaan dan pelaksanaan yang hati-
hati.
Berikut adalah langkah-langkah dalam
melaksanakan pembelajaran berbasis proyek:
1. Perencanaan Proyek
a. Identifikasi Tujuan dan Kebutuhan
Menentukan tujuan pembelajaran dan
kebutuhan yang relevan untuk proyek.

b. Desain Proyek

Merancang proyek dengan jelas, termasuk
aktivitas, timeline, dan sumber daya yang
dibutuhkan.

c. Pengembangan Kriteria Penilaian
Menyusun kriteria yang jelas untuk
menilai keberhasilan proyek.

2. Pelaksanaan Proyek
a. Pengenalan Proyek
Memperkenalkan proyek kepada peserta
didik, menjelaskan tujuan, dan memberikan

instruksi awal.
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b.

Pengelolaan Proyek

Mengawasi kemajuan proyek, memberikan
bimbingan, dan memastikan peserta didik
tetap berada di jalur yang benar.

Fasilitasi Kolaborasi

Mendukung kerja sama antar peserta didik
dan menyediakan alat atau sumber daya

yang diperlukan.

3. Ewvaluasi dan Refleksi

d.

b.

Penilaian Proyek

Menggunakan kriteria penilaian yang telah
ditetapkan untuk mengevaluasi hasil dan
proses proyek.

Umpan Balik

Memberikan umpan balik yang konstruktif
kepada peserta didik untuk membantu
memahami kekuatan dan area yang perlu
diperbaiki.

Refleksi

Memfasilitasi  diskusi reflektif dengan
peserta didik untuk menilai pengalaman dan

belajar dari proses proyek.
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9.3. Strategi untuk Mengoptimalkan Pembelajaran
Berbasis Proyek
Untuk memastikan keberhasilan pembelajaran
berbasis proyek, berikut adalah beberapa strategi yang
dapat diterapkan:
1. Integrasi dengan Kurikulum
a. Keterkaitan dengan Tujuan Kurikulum
Menyelaraskan proyek dengan tujuan dan
kompetensi kurikulum yang relevan.
b. Penyelarasan Aktivitas
Memastikan bahwa aktivitas proyek
mendukung pencapaian tujuan
pembelajaran kurikulum.
2. Keterlibatan Peﬁrta Didik
a. Partisipasi Aktif
Mendorong peserta didik untuk terlibat
secara aktif dalam perencanaan dan
pelaksanaan proyek.
b. Pilihan dan Otonomi
Memberikan peserta didik pilihan dalam
aspek proyek untuk meningkatkan motivasi
dan keterlibatan.
3. Pemanfaatan Teknologi
a. Alat Kolaborasi Digital
Menggunakan platform digital untuk
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mendukung kerja sama dan komunikasi
dalam proyek.

b. Sumber Daya Online
Memanfaatkan sumber daya dan alat
pembelajaran online untuk mendukung
penyelesaian proyek.

4, Pendekatan Terpadu

a. Keterlibatan Stakeholder
Melibatkan berbagai pihak seperti orang
tua, komunitas, dan ahli untuk memberikan
perspektif tambahan dan dukungan.

b. Penggabungan Pembelajaran Formal dan
Informal
Mengintegrasikan  pembelajaran  yang
terjadi di luar kelas dengan proyek yang

sedang dikerjakan.

9.4. Studi Kasus dan Contoh Implementasi
Berikut adalah beberapa contoh implementasi
pembelajaran berbasis proyek yang berhasil:
1. Studi Kasus: Proyek Lingkungan di Sekolah
a. Deskripsi Proyek
Peserta didik melakukan penelitian tentang
dampak polusi di lingkungan lokal dan

merancang solusi untuk menguranginya.
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b. Hasil
Proyek menghasilkan kampanye kesadaran
lingkungan dan strategi pengurangan polusi
yang diterapkan di komunitas.

2. Studi Kasus: Proyek Pengembangan Produk

a. Deskripsi Proyek
Peserta didik merancang dan
mempresentasikan ide produk inovatif
untuk startup baru.

b. Hasil
Proyek mencakup pembuatan prototipe,
rencana bisnis, dan presentasi kepada calon
investor.

3. Contoh Proyek Kewirausahaan

a. Deskripsi Proyek
Peserta didik merancang rencana bisnis
untuk usaha kecil dan melaksanakan
strategi pemasaran untuk produk.

b. Hasil
Proyek ini memberikan peserta didik
pengalaman praktis dalam pengembangan

dan pemasaran produk.
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9.5. Evaluasi dan Penilaian dalam Pembelajaran

Berbasis Proyek

Evaluasi dan penilaian merupakan komponen
krusial dalam pembelajaran berbasis proyek (PBL),
karena membantu memastikan bahwa proses dan hasil
pembelajaran sesuai dengan tujuan vyang telah
ditetapkan. Evaluasi yang efektif dalam konteks PBL
tidak hanya menilai hasil akhir proyek, tetapi juga proses
dan keterampilan yang berkembang selama proyek
berlangsung.

Berikut adalah pembahasan mendetail mengenai
evaluasi dan penilaian dalam pembelajaran berbasis
proyek:

1. Tujuan Evaluasi dalam Pembelajaran Berbasis

Proyek

a. Menilai Keterampilan dan Pengetahuan
Evaluasi dalam PBL bertujuan untuk menilai
seberapa baik peserta didik menerapkan
keterampilan dan pengetahuan yang telah
pelajari dalam konteks proyek. Ini
mencakup kemampuan untuk menerapkan
konsep, menyelesaikan tugas-tugas
kompleks, dan bekerja sama dalam tim.

b. Mengevaluasi Proses Pembelajaran

Evaluasi tidak hanya fokus pada hasil akhir,
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tetapi juga pada proses yang ditempuh
peserta didik selama proyek. Ini termasuk
perencanaan, kolaborasi, pemecahan
masalah, dan kemampuan untuk
merefleksikan dan memperbaiki pekerjaan
sendiri.

c¢. Memberikan Umpan Balik Konstruktif
Evaluasi yang efektif memberikan umpan
balik vyang konstruktif dan spesifik,
membantu peserta didik memahami
kekuatan dan area yang perlu diperbaiki.
Umpan balik ini penting untuk proses
belajar dan pengembangan keterampilan
lebih lanjut.

2. Metode Evaluasi dalam Pembelajaran Berbasis

Pro

a. Ehrik Penilaian
Rubrik adalah alat yang digunakan untuk
menilai berbagai aspek dari proyek,
termasuk kualitas hasil kerja, keterampilan
kolaboratif, dan penerapan pengetahuan.
Rubrik harus jelas dan terukur, serta
disepakati bersama oleh pendidik dan

peserta didik sebelum proyek dimulai.
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b. Penilaian Diri dan Penilaian Teman
Penilaian diri dan penilaian teman (peer
assessment) memungkinkan peserta didik
untuk mengevaluasi keterampilan sendiri
dan kontribusi anggota tim lainnya. Ini
membantu meningkatkan kesadaran diri
dan tanggung jawab dalam proses
pembelajaran.

c. Portofolio
Portofolio  berfungsi sebagai  koleksi
dokumentasi tentang proses dan hasil
proyek, termasuk rencana, draft, umpan
balik, dan produk akhir. Portofolio
membantu mendokumentasikan kemajuan
peserta didik dan memberikan gambaran
menyeluruh tentang perkembangan.

d. Presentasi dan Refleksi
Presentasi proyek dan refleksi akhir
memungkinkan  peserta didik untuk
menunjukkan pemahaman dan memberikan
wawasan tentang proses vyang lalui
Penilaian ini mengukur kemampuan peserta
didik untuk mengkomunikasikan ide dan

refleksi kritis terhadap pengalaman proyek.
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3. Kriteria Penilaian dalam Pembelajaran Berbasis

Proyek

a. Kesesuaian dengan Tujuan Pembelajaran
Kriteria penilaian harus mencerminkan
tujuan pembelajaran yang ditetapkan.
Penilaian harus menilai seberapa baik
peserta didik mencapai tujuan yang telah
ditentukan, seperti penerapan Konsep,
keterampilan problem-solving, dan
kreativitas.

b. Kualitas Produk Akhir
Evaluasi produk akhir proyek, termasuk
desain, efektivitas solusi, dan presentasi.
Kualitas produk akhir merupakan indikator
penting dari pemahaman dan keterampilan
peserta didik.

¢. Proses dan Keterampilan Kolaboratif
Menilai keterampilan peserta didik dalam
bekerja sama dalam tim, termasuk
komunikasi, peran serta kontribusi individu,
dan kemampuan untuk menyelesaikan
konflik.

d. Kemampuan untuk Merefleksikan dan
Memperbaiki

Mengukur kemampuan peserta didik untuk
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merefleksikan proses pembelajaran,
melakukan penyesuaian, dan memperbaiki

pekerjaan berdasarkan umpan balik.

4. Strategi untuk Meningkatkan Evaluasi dan

Penilaian

.

Menetapkan Kriteria yang Jelas dan
Transparan

Menyediakan kriteria penilaian yang jelas
dan transparan kepada peserta didik
sebelum  proyek  dimulai, sehingga
memahami apa yaﬁdiharapkan dari.
Menggunakan Umpan Balik yang
Konstruktif

Memberikan umpan balik yang spesifik dan
konstruktif sepanjang proyek untuk
membantu peserta didik memperbaiki dan
mengembangkan keterampilan.
Mengintegrasikan Evaluasi Formatif dan
Sumatif

Menggunakan evaluasi formatif untuk
menilai kemajuan selama proyek dan
eva]uﬁ;i sumatif untuk menilai hasil akhir.
Ini memastikan bahwa peserta didik
mendapatkan umpan balik yang berguna

sepanjang proses.
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d. Melibatkan Peserta Didik dalam Proses

Evaluasi

Melibatkan peserta didik dalam proses
penilaian, seperti penilaian diri dan
penilaian teman, untuk meningkatkan
keterlibatan dan tanggung jawab terhadap

hasil pembelajaran.

Evaluasi dan penilaian dalam pembelajaran
berbasis proyek memerlukan pendekatan yang holistik
dan berkelanjutan untuk memastikan bahwa proses dan
hasil pembelajaran tercermin secaa akurat. Dengan
menggunakan metode dan strategi yang tepat, pendidik
dapat memastikan bahwa peserta didik mendapatkan
umpan balik yang berharga dan memiliki kesempatan
untuk  berkembang secara maksimal melalui

pengalaman proyek.
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BAB X
glLABUS, PROTA, DAN PROSEM DALAM
MELAKUKAN PENGEMBANGAN DESAIN
PEMBELAJARAN

10.1. Pengertian dan Konsep Dasar Silabus, Prota,
dan Prosem
Silabus merupakan dokumen yang merinci
seluruh aspek pembelajaran dalam suatu periode
tertentu, seperti semester atau tahun ajaran. Ini
mencakup  deskripsi mata  pelajaran, tujuan
pembelajaran, materi ajar, metodologi pengajaran, serta
cara penilaian. Fungsinya adalah:
1. Panduan Terstruktur
Menyediakan kerangka kerja yang jelas untuk
pendidik dan peserta didik mengenai apa yang
akan dipelajari.
2. Komunikasi
Menyampaikan ekspektasi dan tujuan kepada
peserta didik.
3. Koordinasi

Memastikan bahwa semua aspek pembelajaran
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(teori, praktik, penilaian) terintegrasi dengan
baik.

Prota (Program Tahunan) adalah dokumen
perencanaan yang menyusun pembagian waktu dan
materi ajar selama satu tahun ajaran. Ini biasanya
mencakup kalender akademik dan pembagian topik
untuk setiap periode. Fungsinya adalah:

1. Perencanaan Jangka Panjang
Memudahkan perencanaan dan pengaturan
materi ajar secara keseluruhan dalam satu tahun.
2. Alokasi Waktu
Membantu pendidik dalam mengatur waktu
yang efektif untuk berbagai topik dan aktivitas.

Prosem (Program Semester) adalah rencana
pembelajaran yang lebih rinci untuk setiap semester. [ni
meliputi jadwal, topik yang akan dibahas, metode
pengajaran, dan cara penilaian. Fungsinya adalah:

1. Perencanaan Terperinci
Menyediakan panduan rinci untuk setiap
semester, memungkinkan perencanaan yang
lebih spesifik dan terstruktur.

2. Penyesuaian

Memungkinkan penyesuaian rencana

162 | Perencanaan Pembelajaran Berbasis Kompetensi




berdasarkan kemajuan dan kebutuhan peserta

didik selama semester.

Adapun tujuan dan manfaat, diantaranya adalah:

1. Silabus:

a.

Tujuan
Menyusun rencana pembelajaran yang
jelas dan terstruktur untuk memastikan

pencapaian kompetensi.

b. Manfaat
Membantu pendidik dalam merencanakan
dan melaksanakan pembelajaran secara
efektif, serta memberikan panduan yang
jelas untuk peserta didik.

2. Prota:

a. Tujuan
Menyediakan rencana jangka panjang
untuk seluruh kegiatan pembelajaran
dalam satu tahun.

b. Manfaat

Memudahkan pendidik dalam mengatur
alokasi waktu dan materi ajar secara

sistematis dan terencana.
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3. Prosem:

a. Tujuan

Merinci rencana pembelajaran  untuk

setiap semester dengan detail
spesifik.
b. Manfaat

yang

Membantu dalam perencanaan yang lebih

fokus dan memudahkan pemantauan

kemajuan selama semester.

10.2. Prinsip-Prinsip Penyusunan
Prinsip penyusunan pada umumnya
dijelaskan sebagai berikut:

1. Keterkaitan dengan Kompetensi:

dapat

Semua dokumen perencanaan (silabus, Prota,

dan Prosem) harus selaras dengan kompetensi

yang ingin dicapai. Ini memastikan bahwa

semua Kkegiatan pembelajaran mendukung

pencapaian tujuan kompetensi yang
ditetapkan.

2. Keseimbangan:

telah

Perencanaan harus mencakup keseimbangan

antara teori dan praktik, serta penilaian yang

sesuai untuk memberikan pengalaman belajar

yang menyeluruh dan efektif.
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3. Fleksibilitas:

Perencanaan harus cukup fleksibel untuk

menyesuaikan dengan umpan balik, perubahan

kebutuhan peserta didik, dan situasi yang

berkembang selama periode pembelajaran.

10.3. Integrasi Silabus, Prota, dan Prosem dalam

Pembelajaran

Integrasi dapat dikelompokkan sebagai berikut:

1. Perencanaan dan Penyelarasan

Keterkaitan Kurikulum:

Silabus, Prota, dan Prosem harus
dikembangkan dengan
mempertimbangkan  kurikulum  yang
berlaku. Penyelarasan ini memastikan
bahwa pembelajaran yang direncanakan
memenuhi standar dan kompetensi
kurikulum.

Penjadwalan dan Alokasi Waktu:

Prota dan Prosem harus mencakup jadwal
yang realistis untuk setiap topik dan
aktivitas, memungkinkan pendidik untuk
mengatur waktu dengan efektif. Ini
memastikan bahwa semua materi ajar

tercakup dalam waktu vyang telah
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ditentukan.
2. Penyesuaian dan Adaptasi

e Fleksibilitas dalam Implementasi:
Pendidik harus mampu menyesuaikan
silabus, Prota, dan Prosem berdasarkan
hasil evaluasi, umpan balik dari peserta
didik, dan perubahan situasi. Ini
memungkinkan perencanaan untuk tetap
relevan dan efektif.

* Adaptasi Berdasarkan Kebutuhan:
Penyesuaian materi ajar dan metode
pengajaran diperlukan untuk memenuhi
kebutuhan individual peserta didik,
sehingga setiap peserta didik dapat
mencapai hasil maksimal sesuai dengan
kemampuannya.

3. Evaluasi dan Refleksi

e Penilaian Terhadap Silabus, Prota, dan

Prosem:
Evaluasi berkala terhadap silabus, Prota,
dan Prosem penting untuk menilai
efektivitas perencanaan dan implementasi
pembelajaran. Ini membantu pendidik
untuk mengidentifikasi kekuatan dan

kelemahan dalam perencanaan.
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¢ Refleksi Praktik:

Refleksi membantu pendidik untuk
menilai keberhasilan implementasi dan
menentukan perubahan yang diperlukan
untuk perencanaan di masa depan. Ini
mencakup analisis hasil pembelajaran dan

umpan balik dari peserta didik.

10.4. Implementasi Silabus, Prota, dan Prosem

dalam Desain Pembelajaran Berbasis

Kompetensi

Adapun implementasi dalam desain pembelajaran

berbasi kompetensi, diantaranya adalah:

1. Desain Pembelajaran Berbasis Kompetensi

Penetapan Kompetensi:

Silabus, Prota, dan Prosem harus
mencerminkan Kkompetensi yang ingin
dicapai. Pendidik harus memastikan bahwa
perencanaan pembelajaran mendukung
pencapaian kompetensi tersebut secara
efektif.

Metodologi dan Penilaian:

Metode pengajaran dan penilaian harus
dirancang untuk mengukur pencapaian

kompetensi. Ini melibatkan pemilihan strategi
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pengajaran yang sesuai dan metode penilaian
yang tepat untuk menilai keterampilan dan
pengetahuan peserta didik.
2. Pengembangan dan Penyampaian

e Pengembangan Materi:
Materi ajar harus disusun sesuai dengan
silabus dan Prosem, memastikan bahwa
semua topik dan aktivitas relevan dengan
kompetensi yang ingin dicapai. Ini mencakup
pembuatan bahan ajar dan sumber daya yang
diperlukan.

¢ Penyampaian Pembelajaran:
Pendidik harus mengikuti rencana yang telah
ditetapkan dalam Prota dan Prosem untuk
menyampaikan pembelajaran secara efektif.
Ini  melibatkan  pelaksanaan  metode
pengajaran dan penilaian sesuai dengan
rencana.

3. Monitoring dan Evaluasi

e Monitoring Kemajuan:
Memantau kemajuan peserta didik terhadap
kompetensi yang ditetapkan, menggunakan
penilaian formatif dan sumatif yang telah

direncanakan dalam silabus dan Prosem.
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¢ Evaluasi Akhir:
Melakukan evaluasi akhir untuk menilai
pencapaian kompetensi dan efektivitas
perencanaan. Evaluasi ini memberikan
umpan  balik yang penting untuk

meningkatkan perencanaan di masa depan.

10.5. Tantangan dan Solusi dalam Pengembangan
Desain Pembelajaran
Tantangan dan Solusi dalam Pengembangan
Desain Pembelajaran dapat dikelompokkan sebagai
berikut:
1. Tantangan Umum
¢ Kesulitan dalam Penyelarasan:
Menyelaraskan silabus, Prota, dan Prosem
dengan kompetensi vyang diharapkan
seringkali menantang. Pendidik mungkin
mengalami Kesulitan dalam memastikan
bahwa  semua  elemen perencanaan
terintegrasi secara efektif.
¢ Penyesuaian dan Fleksibilitas:
Penyesuaian rencana berdasarkan kebutuhan
peserta didik dan perubahan situasi bisa
menjadi sulit, terutama jika perencanaan

tidak cukup fleksibel.
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2. Solusi

¢ Pengembangan Kompetensi:
Pelatihan bagi pendidik dalam merancang
dan mengimplementasikan silabus, Prota, dan
Prosem  dapat membantu  mengatasi
tantangan. Ini termasuk pemahaman tentang
cara menyelaraskan perencanaan dengan
kompetensi yang diharapkan dan bagaimana
mengadaptasi rencana sesuai kebutuhan.

¢ Penggunaan Teknologi:
Memanfaatkan teknologi untuk perencanaan
dan evaluasi dapat mempermudah
penyesuaian dan memantau kemajuan. Alat
digital dapat membantu dalam mengelola
jadwal, materi ajar, dan penilaian secara lebih

efisien.

10.6. Implementasi dan Pengawasan Silabus, Prota,
dan Prosem
Implementasi dan pengawasan silabus, Prota
(Program Tahunan), dan Prosem (Program Semester)
adalah proses krusial dalam memastikan bahwa rencana
pembelajaran berbasis kompetensi dapat dilaksanakan
dengan efektif. Sub-bab ini menjelaskan langkah-

langkah dan strategi vyang diperlukan untuk
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mengimplementasikan  serta mengawasi  Kketiga

komponen tersebut secara efektif.

1. Penyusunan dan Penyesuaian Silabus

Penyusunan Silabus

Silabus adalah dokumen penting yang
merinci tujuan pembelajaran, materi, dan
kegiatan yang akan dilaksanakan dalam
suatu periode pembelajaran. Penyusunan
silabus harus mengacu pada Prota dan
Prosem serta mempertimbangkan
kebutuhan dan karakteristik peserta didik.
Penyesuaian Silabus

Selama pelaksanaan, mungkin diperlukan
penyesuaian untuk mengakomodasi
kebutuhan peserta didik, kondisi kelas, atau
perubahan dalam kebijakan pendidikan.
Penyesuaian ini harus dilakukan secara
sistematis dan disesuaikan dengan tujuan

pembelajaran yang telah ditetapkan.

2. Penerapan Prota dan Prosem

Penerapan Prota

Prota merupakan panduan umum untuk
pembelajaran sepanjang tahun ajaran.
Implementasinya melibatkan penjadwalan

kegiatan secara keseluruhan, pembagian
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waktu untuk tiap topik, dan alokasi sumber
daya. Prota harus diterapkan dengan
fleksibilitas agar bisa menyesuaikan dengan
situasi yang berkembang di kelas.
e Penerapan Prosem

Prosem memberikan rincian lebih mendalam
mengenai kegiatan yang akan dilakukan
selama satu semester. Implementasinya
mencakup penjadwalan dan pembagian
waktu yang lebih terperinci untuk setiap
topik dan kegiatan, serta memastikan bahwa
seluruh aktivitas mendukung pencapaian
kompetensi yang ditargetkan.

3. Penyesuaian Rencana Pembelajaran
Penyesuaian rencana pembelajaran dilakukan
untuk memastikan bahwa pembelajaran tetap
relevan dan efektif Ini termasuk perubahan
dalam metode pengajaran, materi ajar, dan
strategi pembelajaran berdasarkan umpan balik

dari peserta didik dan observasi kelas.

172 | Perencanaan Pembelajaran Berbasis Kompetensi




DAFTAR PUSTAKA

Anderson, L. W,, & Krathwohl, D. R. (2001). A Taxonomy
for Learning, Teaching, and Assessing: A Revision
of Bloom's Taxonomy of Educational Objectives.
New York: Longman.

Anderson, T. (2008). The Theory and Practice of Online
Learning. Athabasca University Press.

Arifin, Z  (2013). Kurikulum 2013: Konsep,
Implementasi, dan Tantangan. Bandung: Remaja
Rosdakarya.

Arifin, Z  (2013). Kurikulum 2013: Konsep,
Implementasi, dan Tantangan. Bandung: Remaja
Rosdakarya.

Arikunto, S. (2013). Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan.
Jakarta: Bina Aksara.

Arsyad, H. M. (2020). Analisis Kebutuhan dalam
Pendidikan. Penerbit Edukasi.

Bates, A. W. (2015). Teaching in a Digital Age: Guidelines
for Designing Teaching and Learning. Vancouver:
Tony Bates Associates Ltd.

Bates, T. (2019). Teaching in a Digital Age: Guidelines for
Designing Teaching and Learning. Tony Bates
Associates Ltd.

Bell, S. (2010). Project-Based Learning for the Z21st
Century: Skills for the Future. The Clearing House:
Perencanaan Pembelajaran Berbasis Kompetensi | 173




A Journal of Educational Strategies, Issues and
Ideas, 83(2), 39-43.

Berlo, D. K. (1960). The Process of Communication: An
Introduction to Theory and Practice. New York:
Holt, Rinehart and Winston.

Biggs, ]. (1999). Teaching for Quality Learning at
University: What the Student Does. Society for
Research into Higher Education & Open
University Press.

Biggs, ]., & Tang, C. (2011). Teaching for Quality Learning
at University. Maidenhead: Open University
Press.

Black, P., & Wiliam, D. (1998). Assessment and Classroom
Learning. Assessment in Education: Principles,
Policy & Practice, 5(1), 7-74.

Bloom, B. S. (1956). Taxonomy of Educational Objectives,
Handbook I: The Cognitive Domain. New York:
David McKay Co Inc.

Boaler, |. (2016). Mathematical Mindsets: Unleashing
Students' Potential through Creative Math,
Inspiring Messages and Innovative Teaching.
Jossey-Bass.

Brady, L. (2014). The Challenge of Developing Effective
Lesson Plans. Sydney: Pearson.

Brown, P. C., Roediger, H. L., & McDaniel, M. A. (2017).
Make It Stick: The Science of Successful Learning.
Harvard University Press.

Brusilovsky, P, & Millan, E. (2007). User Models for
Adaptive Hypermedia and Adaptive Educational
Systems. Springer.

174 | Perencanaan Pembelajaran Berbasis Kompetensi




Darling-Hammond, L. (2017). The Right to Learn: A
Blueprint for Creating Schools that Work. Jossey-
Bass.

Darling-Hammond, L. & Snyder, ]. (2000). Authentic
assessment of teaching in context. Teaching and
Teacher Education, 16(5-6), 523-545.

Daryanto. (2014). Pendekatan Pembelajaran Saintifik
Kurikulum 2013. Yogyakarta: Gava Media.

Daryanto. (2017). Perencanaan Pembelajaran.
Yogyakarta: Gava Media.

Depdiknas. (2006). Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP). Jakarta: Departemen
Pendidikan Nasional.

Dick, W., & Carey, L. (1996). The Systematic Design of
Instruction. HarperCollins College Publishers.

Dick, W., Carey, L., & Carey, |. 0. (2014). The Systematic
Design of Instruction. Boston: Pearson.

Dick, W., Carey, L., & Carey, |. 0. (2015). The Systematic
Design of Instruction (8th ed.). Pearson.

Driscoll, M. P. (2005). Psychology of Learning for
Instruction. Pearson.

Ferguson, R. (2020). The Impact of Technology on
Education: An Evidence-Based Review.
Educational Research and Reviews.

Fullan, M. (2016). The New Meaning of Educational
Change. Teachers College Press.

Perencanaan Pembelajaran Berbasis Kompetensi | 175




Gagné, R. M, Briggs, L. ], & Wager, W. W. (1992).
Principles of Instructional Design. Fort Worth:
Holt, Rinehart and Winston.

Gagne, R. M., Wager, W. W,, Golas, K. C., & Keller, ]. M.
(2005). Principles of Instructional Design (5th
ed.). Wadsworth Publishing.

Guskey, T. R. (2003). How C(lassroom Assessments
Improve Learning. Educational Leadership,
60(5), 6-11.

Guskey, T. R. (2015). On Your Mark: Challenging the
Conventions of Grading and Reporting. Solution
Tree Press.

Hamalik, 0. (2011). Perencanaan Pengajaran. Jakarta:
Bumi Aksara.

Hattie, . (2009). Visible Learning: A Synthesis of Over 800
Meta-Analyses Relating to Achievement.

Hattie, ]J. (2017). Visible Learning for Teachers:
Maximizing Impact on Learning. Routledge.

Hosnan, M. (2014). Pendekatan Saintifik dan
Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21.
Bogor: Ghalia Indonesia.

Januszewski, A, & Molenda, M. (2008). Educational
Technology: A Definition with Commentary. New
York: Routledge.

Kemdikbud. (2013). Panduan Perencanaan
Pembelajaran Berbasis Kompetensi. Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

Kemendikbud. (2013). Peraturan Menteri Guruan dan
Kebudayaan Nomor 65 Tahun 2013 tentang

176 | Perencanaan Pembelajaran Berbasis Kompetensi




Standar Proses Guruan Dasar dan Menengah.
Jakarta: Kementerian Guruan dan Kebudayaan.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia. (2013). Kurikulum 2013: Panduan
Pengembangan Kurikulum dan Implementasi.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia. (2014). Panduan Penilaian dalam
Kurikulum 2013. Jakarta: Kemdikbud.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia. (2016). Panduan Penilaian dalam
Kurikulum 2013. Jakarta: Kemdikbud.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia. (2020). Panduan Penilaian Otentik
dalam Kurikulum 2013. Jakarta: Kemdikbud.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (2019).
Pedoman Penyusunan Silabus dan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran. Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

Kemp, |J. E, & Dayton, D. K (2014). Planning and
Producing Instructional Media. New York: Harper
& Row.

Kemp, ]. E, Morrison, G. R, & Ross, S. M. (2015).
Designing Effective Instruction (7th ed.). Wiley.

Krajcik, |, & Blumenfeld, P. (2006). Project-Based
Learning. In The Cambridge Handbook of the
Learning Sciences (pp. 317-334). Cambridge
University Press.

Kurniasih, [. & Sani, B. (2014). Sukses
Mengimplementasikan Kurikulum 2013. Jakarta:

Kata Pena.
Perencanaan Pembelajaran Berbasis Kompetensi | 177




Larmer, ], & Mergendoller, ]. R. (2015). PBL Works: A
Guide to Rigorous Project-Based Learning. Buck
Institute for Education.

Majid, A. & Rochman, C. (2015). Pendekatan Ilmiah
dalam Implementasi Kurikulum 2013. Bandung:
PT Remaja Rosdakarya.

Markham, T., Larmer, |., & Ravitz, ]. (2003). Project-Based
Learning Handbook: A Guide to Standards-
Focused Project Based Learning for Middle and
High School Teachers. Buck Institute for
Education.

Marzano, R. |. (2017). The New Art and Science of
Teaching: More Than Fifty New Instructional
Strategies for Academic Success. Solution Tree
Press.

Mergendoller, |. R., Maxwell, N. L., & Bellisimo, Y. (2006).
Setting the Standard for Project Based Learning: A
Case Study of the James B. Edwards Elementary
School. Buck Institute for Education.

Merrill, M. D. (2002). First Principles of Instruction.
Educational Technology Research and
Development, 50(3), 43-59.

Merrill, M. D. (2018). First Principles of Instruction:
Identifying and Designing Effective, Efficient, and
Engaging Instruction. Pfeiffer.

Mertler, C. A. (2009). Assessment Essentials: Planning,
Implementing, and Improving Assessment in Your
Classroom. Thousand Oaks, CA: Corwin Press.

178 | Perencanaan Pembelajaran Berbasis Kompetensi




Mishra, P, & Koehler, M. ]J. (2006). Technological
Pedagogical Content Knowledge: A Framework for
Teacher Knowledge.

Mokalu, E. et al. (2021). Hubungan Teori Belajar dan
Teknologi Pendidikan. Edukatif: Jurnal I[Imu
Pendidikan, 3(3), 1004-1012.

Morrison, G. R, Ross, 5. M, & Kemp, |. E. (2007).
Designing Effective Instruction (6th ed.). Wiley.

Muchtar, R. (2018). Perencanaan Pembelajaran Berbasis
Kompetensi. Yogyakarta: Penerbit Andi.

Muijs, D., & Reynolds, D. (2017). Effective Teaching:
Evidence and Practice. Sage Publications.

Mulyasa, E. (2013). Manajemen Kurikulum. Bandung:
Remaja Rosdakarya.

Popham, W. ]. (2011). Classroom Assessment: What
Teachers Need to Know. Boston: Pearson.

Puskur. (2012). Pengembangan Silabus dan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran. Jakarta: Pusat
Kurikulum dan Perbukuan.

Rachmat, A. (2014). Evaluasi Kurikulum 2013: Sebuah
Telaah Implementasi dan Perkembangan.
Jakarta: Prenadamedia Group.

Reeves, D. B. (2004). The Leader's Guide to Standards-
Based Grading. Alexandria, VA: ASCD.

Reigeluth, C. M. (1999). Instructional-Design Theories and
Models: A New Paradigm of Instructional Theory.
Lawrence Erlbaum Associates.

Perencanaan Pembelajaran Berbasis Kompetensi | 179




Reigeluth, C. M., & Beatty, B. ]. (2017). Instructional-
Design Theories and Models: Building a Common
Knowledge Base. Routledge.

Reigeluth, C. M., & Carr-Chellman, A. A. (2009).
Instructional-Design  Theories and Models:
Building a Common Knowledge Base. New York:
Routledge.

Rusman. (2017). Belajar dan Pembelajaran Berorientasi
Standar Proses Guruan. Jakarta: Kencana.

Sani, R. A. (2014). Pembelajaran Saintifik untuk
Implementasi Kurikulum 2013. Jakarta: Bumi
Aksara.

Sanjaya, W. (2011). Perencanaan dan Desain Sistem
Pembelajaran. Jakarta: Kencana.

Sanjaya, W. (2014). Perencanaan dan Desain
Pembelajaran. Jakarta: Kencana.

Scriven, M. (1991). Evaluation Thesaurus. Beverly Hills,
CA: Sage Publications.

Smith, P. L., & Ragan, T. |. (2005). Instructional Design
(3rd ed.). Wiley.

Spady, W. (1994). Outcome-Based Education: Critical
Issues and Answers. American Association of
School Administrators.

Stiggins, R. ]. (2005). Assessment for Learning: An
Introduction to Classroom Assessment.
Alexandria, VA: ASCD.

Suaedy, H. Ahmad. (2020). Strategi Pembelajaran Efektif.
Penerbit Akademik.

180 | Perencanaan Pembelajaran Berbasis Kompetensi




Sudarwan, D. (2013). Pendekatan-pendekatan I[lmiah
dalam Pembelajaran. Jakarta: Pusbangprodik.

Sudijono, H. Anas. (2019). Evaluasi Pembelajaran: Teori
dan Praktik. Universitas Negeri Jakarta.

Susanto, D. (2016). Pendekatan Saintifik dalam
Kurikulum 2013. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Tomlinson, C. A. (2001). How to Differentiate Instruction
in Mixed-Ability Classrooms. Alexandria, VA:
ASCD.

Tyler, R. W. (1949). Basic Principles of Curriculum and
Instruction. University of Chicago Press.

Van Merriénboer, J. ]. G., & Kirschner, P. A. (2018). Ten
Steps to Complex Learning: A Systematic
Approach to Four-Component Instructional
Design. New York: Routledge.

Wang, F.,, & Hannafin, M. |. (2005). Design-Based Research
and Technology-Enhanced Learning
Environments. Educational Technology Research
and Development, 53(4), 5-23.

Widodo, A. & Kadarwati, S. (2013). Higher Order
Thinking Berbasis Pemecahan Masalah untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Berorientasi
Pembentukan Karakter Peserta didik. Jurnal
Cakrawala Guruan, 32(1), 161-171.

Wiggins, G. (1990). The Case for Authentic Assessment.

Wiggins, G., & McTighe, |. (2005). Understanding by
Design. Alexandria: ASCD.

Wisudawati, A. W. & Sulistyowati, E. (2014). Metodologi
Pembelajaran IPA. Jakarta: Bumi Aksara.

Perencanaan Pembelajaran Berbasis Kompetensi | 181




Wong, H. K., & Wong, R. T. (2018). The First Days of
School: How to Be an Effective Teacher. Harry K.
Wong Publications.

Yani, A. (2014). Mindset Kurikulum 2013. Bandung:
Alfabeta.

Yusra, H. Aminuddin. (2021). Desain Instruksional
Berbasis Kebutuhan. Pustaka Illmiah.

182 | Perencanaan Pembelajaran Berbasis Kompetensi




Perencanaan pembelajaran mervpakan salah
satu komponen kunci dalam proses pendidikan
yang bertujuan untuk menciptakan
pengalaman belajar yang efektif dan
bermakna bagi peserta didik. Dalam konteks
pendidikan di Indonesia, paradigma
pembelajaran terus mengalami
perkembangan, salah satunya adalah dengan
diterapkannya pendekatan pembelajaran
berbasis kompetensi. Pembelajaran Berbasis
Kompetensi (PBK) adalah pendekatan yang
menitikberatkan pada pencapaian kompetensi
tertentu yang harus dimiliki oleh peserta didik
setelah mengikuti proses pembelajaran.
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